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ABSTRACT

The Influence of Leadership and Work Culture Toward Work Discipline
At State Elementary School, Telaga Antang District,
Kotawaringin Timur Regency

Santo Pranolo
Universitas Terbuka Palangkaraya

Key words : leadership, work culture and work discipline

The objective of this thesis is to know the influence of leadership and
work culture partially and simultaneously toward work disciplinie at Government
Elementary School, Telaga Antang District, Kotawaringin Timur Regency. Using
questionare as collecting data tools with 55 teachérs as respondent. In this
research there are two variables independent which/are 1eadership (X;) and work
culture (X;) and the dependent variable is work discipline (Y). To measure the
influence between variables used multiple lingar regressions analy«is after passing
instrument tests (validity and reliability).with SPSS version 12.0 for windows was
the examination supporting tool.

The hypothesis result shown that the t value of leadership (4,472) work
culture (2,675) > t table (2,007) ‘with the significancy of three variables
independent 0,000 and 0,018 < 0,05. Simultaneously, F value of those three
independent variables (224.901) > F table (3,175) with the significancy 0,000 <
0,05. It means that partially-and simultaneously the two independent variables has
significant effect toward work discipline.

According_tq the result of coefficient determination, both partiaily and
simultaneously, ‘the greatest detrrmination toward work discipline from two
independent ‘vaniables are leadership (60,0%), then work culture (35,9%). Then
simultaneously" the determination influence from three independent vartables
toward worlc’discipline is 89,6% and 10,4% explained by others model outside
this reseerch.
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ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang,
Kabupaten Kotawaringin Timur

Santo Pranolo
Universitas Terbuka Palangkaraya

Kata kunci : kepemimpinan, budaya kerja dan disiplin kerja

Tujuan dari penelitian i adaiah untuk mengetahui  pengaruh
kepemimpinan dan budaya kerja, baik secara parsial maupun simultan terhadap
disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang,
Kabupaten Kotawaringin Timur. Dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data dengan jum'ah responden se¢banyak 55 guru yang berstatus
PNS. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) #ariabel independen, yaitu variabel
kepemimpinan (X;) dan budaya kerja (X;) sertavariabel independen yaitu disiplin
kerja (Y) dengan menggunakan uji instrumen (validitas dan reliabilitas) dan
analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi
12.0.

Hasil uji hipotesis mienunjukkan bahwa nilat t hitung variabel
kepemimpinan (4,472) dan-budayda kerja (2,675) > t tabel (2,007) dengan
signifikansi kedua variabel‘ifidepénden sebesar 0,000 dan 0,010 < 0,05. Berarti
kedua variabel independen/terscout secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Secara simuitan, nilai F hitung kedua variabel independen
tersebut adalah (224.9015 > F tabel (3,175) dengan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Berarti s€eard  simultan kedua variabel independen tersebut berpangaruh
signifikan tethadap disiplin kexja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga
Antang, Kabupaten Kotawarir:igin Timur.

Dari~hasil koefisen determinasi diperoleh bahwa sumbangan pengaruh
secara parsial yang terbesar adalah variabel kepemimpinan (60,0%) kemudian
budaya kerja (35,9%), sedangkan secara simultan sumbangan pengarih kedua
variabel independen terhadap variabel disiplin kerja adalah 89,6% dan sisanya
sebesar 10,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
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BAB 11

JAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan landasan dalam
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ferdian (2003)

Melakukan penelitian dengan judul ”Peranan. Kepemimpinan Terhadap
Peningkatan Disiplin Kerja Karyawan pada PT. Indah Jaya™. Populasi dalam
penelitian adalah karyawan yang ada di lingkuhgan PT. Indah Jaya yang
berjumlah 20 orang sebagai sampel penelitidn. Dari hasil analisa dengan
menggunakan teknik analisis korelasi‘dihasilkan bahwa peranan kepemimpinan
terhadap disiplin kerja karyawan menunjukkan adanya hubungan yang positif
dengan nilai korelasi (r) seb<sar 0,875 yaitu korelasi yang kuat., sechingga dapat
disimpulkan bahwa{ péranan kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap
disiplin kerja karyawan.

Hasil\pen¢litian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kepeminipinan
(7,340) > nilai t tabel (2,001), sehingga Ha diterima. Artinya, secara parsial
variabel kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan.

2. Sumarjo (2004)

Melakukan penelitian dengan judul "Analisis Pengaruh Kognisi, Budaya

Kerja dan Kepemimpinan terhadap Kedisiplinan Pegawai di Kecamaian

Slogohimo Kabupaten Wonogiri”. Populasi dalam penelittan adalah selurui

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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karyawan yang ada di lingkungan Kecamatan Slogohimo yang berjumlah 42
sebagai sampel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kognisi
(3,550), budaya kerja (6,450} dan kepemimpinan (5,240) > nilai t tabel (2,117),
sehingga Ha diterima. Artinya, secara parsial ketiga variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap disiplin kerja pcgawai, sedangkan secara bersama-sama
(simultan) nilai F hitung ketiga variabel tersebut (49,850) > nilai F tabel (2,606),
sehingga Ha diterima. Artinya, secara bersama-sama (simultan) ketiga variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap disiplim-keria pegawai. Dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,675, yang.berarti bahwa 67,5% disiplin
kerja dipengaruhi oleh kognisi, budava kefja ddn kepemimpinan, sedangkan
sisanya 32,5,0% dijelaskan oleh faktor laimrdiluar penelitian.

Hasi]l penelitian tersebut dnembetikan kesimpulan bahwa ketiga faktor
kognisi, budaya keria dan.kepernimpinan, baik secara parsial maupun secara
simultan mempunyai péngaruli signifikan :erhadap disiplin pegawai di lingkungan
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri.

3. Supartha (2007)

Telah meneliti tentang “Pengaruh Kepemimpinan dan Kebijakan
Ketenagakerjaan Pemerintah Daerah Terhadap Disiplin dan Produktivitas
Tenaga Kerja pada Perusahaan Garmen di Kota Denpasar”. Penelitiaa ini
bertujuan untuk meneliti tentang pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan
dan produktifitas tenaga kerja pada perusahaan garmen di Kota Denpasar. Hasil
penelitian, yakni: (1) kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

disiplin tenaga kerja pada perusahaan garmen dengan nilai t hitung (4,763) >
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t tabel (1,985); (2) kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja pada perusahaan garmen. dengan nilai t hitung (2,185)
> t tabel (2,010); (3) kebijakan ketenagakerjan pemerintah dacrah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin tenaga kerja pada perusahaan garmen,
dengan nilai t hitung (2,786) > t tabel (1,985); (4) kebijakan ketenagakerjaan
pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja pada perusahaan garmen, dengan nilai t hitung (3,650) > t tabel
(2,010); (5) disipin tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja pada perusahaan garmen, dengan nilai t hitung (3,755)
> t tabel (2,001); dan (6) peningkatan produktivitas/tenaga kerja perusahaan dapat
dilakukan melalui peningkatan disiplin ddn adanya kebijakan ketenagakerjaan
yang kondusif serta pemantapan kepemampinan perusahaan.

Dari keenam kesimpulantersebut dapat disusun kesimpulan umum bahwa:
peningkatan produktivitas t€naga kerja dapat dilakukan melalui peningkatan
disiplin tenaga kerjd_serta pelaksanaan kebijakan ketenagakerjaan pemerintah
daerah, dan memantapkan kepemimpinan (fransformational leadership).

4. Rahmawau (2009)

Dengan penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan, Insentif
dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja pada Pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengareh kepemimpinan, insentif dan motivasi kerja pada pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang dengan jumlah sampel sebanyak 30

orang pegawai menggunakan metode stratified random sampling. Teknik analisis
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data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dar berganda dengan
bentuan program SPES versi 15.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kepemimpinan
(4,560), insentif (7,450) dan motivasi kerja (8,230) > nilai t tabel (2,010),
sehingga Ha diterima. Artinya, secara parsial ketiga variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap disiplin kerja pegawai, sedangkan secara bersama-sama
(simultan) nilai F hitung ketiga variabel tersebut (18,750) > nilai F tabel (2,606),
sehingga Ha diterima. Artinya, secara bersama-sama (simultan) Ketiga variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.

Dengan nilai koefisien determinasi (R?) sébesar 0,650, yang berarti bahwa
65,0% disiplin kerja dipengaruhi oleh kepefmimpinan, insentif dan motivasi kerja,

sedangkan sisanya 35,0% dijelaskan olel Taktor lain diluar penelitian.

B. Kajian Teori
1. Administrasi Publik
a. Pengertian Administrasi Publik

Administrasi publik adalah studi tentang seluruh proses, organisasi dan
individu yang bertindak sesuai dengan peran dan jabatan resmi dalam pelaksanaan
peraturan perundangan yang dikeluarkan oleh lembaga legislatif, eksekutif dan
peradilan (Gordon, 1993:22). Definisi ini secara implisit menganggap administrasi
publik terlibat dalam seluruh proses kebijakan publik.

Pandangan ini berbeda dengan pendapat Ellwein dan Ilesse serta Peter
(dalam Knill, 2001:26) bahwa administrasi publik lebih berfungsi sebagai aplikasi

hukum daripada pembuatan kebijakan dan kurang memiliki fleksibilitas dan
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diskresi secara komparatif ketika menerapkan provisi legal. Dalam arti luas,
auministrasi publik merupakan suztu kombinasi teori praktek birckrasi publik.
Sementara itu, Hughes (1994:4-S) menyatakan administrasi publik merupakan
aktivitas melayani publik dan atau aktivitas pelayan publik dalam melaksanakan
kebijakan yang diperoleh dari pihak lain. Pelaksanaannya didasarkan pada
prosedur dengan cara menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan. Administrasi
publik terfokus pada proses, prosedur dan kesopanan. Tujuan administrasi publik
baik menurut Henry (1989) maupun Garcia dan Khator (1994) dalam Nababan
(2007:2) ialah untuk memajukan pemahaman teéntang pemerintah dan
hubungannya dengan rakyat yang pada giliranfiya-akan memajukan kebijakan
publik yang lebih responsif terhadap tusdtutan’sSosial dan untuk menetapkan
praktek manajemen yang efisien, ‘-eféktif dan lebih manusiawi. Untuk
merealisasikan tujuan tersebut/ bidang kajian utama administrasi publik pada
konteks negara maju menurat /Garcia dan Khator (1994:34) meliputi aktivitas
intervensi dan detetminasi” publik; sifat kekuasaan dan kewenangan publik;
penetapan agenda dan perencanaan nasional: informasi dan hubungan publik;
mesin pemerintahan dan desain organisasi; hukum dan peraturan, serta diskiesi
administratif; pembuatan kebijakan publik; penetapan tiiel publik; pelaksanaan
dan pemerataan program publik; perencanaan fisik dan desain tugas publik;
keuangan publik; infrastruktur dan pekerjaan sektor publik; regulasi publik; hak
milik publik; formasi modal publik; pelayanan admimstratif umum; kemitraan
publik dan perusahaan, praktek manajemen publik; etika publik dan tindakan
pegawai; partisipasi publik dan kewarganegaraan; kontrol dan akuntabilitas

publik; penelitian, pendidikan dan perlatihan administrasi publik.
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b. Administrasi Publik dan Perkembangan Teorinya
Pembahasan konsep administrasi puhlik mernurut Railcy {dalam Yenry,
1989:31-32) harus diarahkan pada empat jenis teori, yakni: (1} Teori deskriptif
cksplanatif: deskripsi struktur hirarkis dan hubungan timbal-balik dengan
lingkungan tugasnya; (2) Teori normatif: tujuan nilai di bidangnya — yakni apa
yang oleh administrasi publik (praktisi) harus dikerjakan, keputusan alternatif
yang dibuat dan kebijakan apa yang harus dipelajari dan direkomendasikan oleh
pakar administrasi publik kepada prakiisi; (3) Teori asumtif: pemahaman yang
rigorous mengenai kenyataan personal atau administratif\yang tidak menganggap
birokrat publik sebagai malaikat atau setan)\ dan(4) Teori instrumental:
peningkatan pemahaman teknik manajerial “bagi efisiensi dan efektivitas
pencapaian tujuan publik.
(1). Teori deskriptif eksplanatif, a*au-deskripsi struktur bertingkat dan berbagai
hubungan dengan lingktngannya.
Teori ini membériKan penjelasan secara abstrak realitas administrasi negara,
baik dalam “bentul. konsep, proposisi atau hukum. Contoh adalah konsep
hirarki dari organisasi formal. Konsep tersebut menjelaskan ciri umum dari
organisasi formal, yaitu adanya penjenjangan dalam struktur organisasi.
Konsep yang sederhana seperti hirarki ini bisa berkembang menjadi rumit,
misalnya teori yang menjelaskan secara deskriptif multihirarkhi dalam
mekanismc kerja organisasi publik kurang jelas dijelaskan sebagai orang
yang berada dipucuk hirarki suatu organisasi dan secara eksklusif bekerja
dalam struktur internal tersebut, karena disamping organisasi yang

dipimpinnya, ia juga harus berhubungan dengan organisasi atau kelompok-
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kelompok sosial lain/politik lain yang juga memiliki hirarki sendiri. Dalam
ha! ini manajer suatu crgenisasi lebih cocok dijelaskai sebagai broker vang
senantiasa harus bernegosiasi menjembatani  kepentingan-kepentingan
organisasi dengan kepentingan-kepentingan lain di luar organisasi yang
dipimpinnya. Pada dasarnya teori deskriptif eksplanatif menjawab dua
pertanyaan teori deskriptif, yaitu apa dan mengapa atau apa berhubungan
dengan apa.

Pertanyaan apa, menuntut jawaban deskriptif mengenai sahu realitas tertentu
yang dijelaskan secara abstrak ke dalam satu konsep fertentu misalnya,
hirarki organisasi formal, hirarkhi kebutuhan, 6rganisasi formal, konflik
peranan, kctidakjelasan peranan, semangat kena dan lain-lain. Pertanyaan
mengapa atau apa berhubungan derigari-apa menuntut jawaban eksplanatif
atan diagnostik mengenai keterkaitan antara satu konsep abstrak tertentu
dengan konsep abstrak, lainnya. Misalnya konflik peranan berhubungan
denzan tipe kegiatans apakah departemental atau koordinatif, artinya kegiatan
yang bersifat departemental (dilaksanakan hanya oleh satu departemen)
cenderung ) kurang menimbulkan konflik peranan diantara pengambil
keputusan dan pelaksana, dibanding jika kegiatan tersebut dilaksanakan
secara koordinatif (melibatkan banyak departemen). Hubungan satu kosep
dengan lainnya dapat lebih kompleks dari sekedar hubungan kausal antara
dua variabe! (variabel pengaruh dan variabel terpengaruh). Hubungan antar
banyak variabel dapat bersifat timbal balik atau sistemik Misalnya, Model
keterkaitan ketidak-mampuan Administratif, yang menjelaskan secara abstrak

lingkaran setan dari sejumlah banyak variabel baik yang bersifat internal
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maupun eksternal yang secara sistemik berhubungan dengan
ketidakmampuan administratif.

(2). Teori normatif, atau nilai-nilai yang menjadi tujuan bidang ini, alternatif
keputusan yang seharusnya diambil oleh penyelenggara administrasi negara
(praktisi} dan apa yang seharusnya dikaji dan dianjurkan kepada para
pelaksana kebijakan. Teori normatif bertujuan menjelaskan situasi
administrasi masa mendatang secara prospektif. Termasuk dalam teori ini
adalah Utopi, misalnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila atau keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera. Teori normatif juga
dapat dikembangkan dengan merumuskan® kiiteria-kriteria normatif yang
lebih spesifik, seperti efisiensi, efeKtivitas, responsibilitas, akuntabilitas,
ekonomi, semangat kerja pegawai;“desentralisasi, partisipasi, inovasi dan
sebagainya. Teori normatif memberikan rekomendasi kearah mana suatu
realitas harus dikembangkan atau perlu diubah dengan menawarkan kriteria-
kriteria normatifitertentu. Permasalahan dalam teori normat:{ adalah bahwa
kriteria-kriteria vang ditawarkan tidaklah selalu saling mendukung, akan
tetapi dalam’ beberapa hal saling bertentangan. Misalnya penekanan pada
efisiensi dapat mengorbankan perataan penckanan pada sentralisasi juge
dapat mengorbankan akuntabilitas dan inovasi (terutama dari bawah).

(3). Teori asumtijf, pemahaman yang benar terhadap realitas seorang
administrator, suatu teori yang tidak mengambil asumsi model setan maupun
model malaikat birokrat. Teori asumtif menekankan pada prakondisi atau
anggapan adanya suatu realitas sosial dibalik teori atau proposisi yang

hendak dibangun. Teori X dan Y dari McGregor adalah salah satu contoh dari
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teori Asumtif. Dalam tcori tersebut dikemukakan dua jenis asumsi yang
berlawanan tentang sifat manusia. Teori X berasumsi bahwa pade dazamya
manusia bersifat malas dan senang menghindari pekerjaan jika
memungkinkan. Sementara tecri Y berasumsi sebaliknya, vaitu bahwa
manusia memiliki kemauan untuk beketja dan memiliki kemampuan untuk
mengontrol dirinya dalam mengemban tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya.

(4). Teori instrumental, atau peningkatan teknik-teknik manajerial’dalam rangka
efisien dan efektivitas pencapaian tujuan negara.
Pertanyaan pokok yang dijawab pada teori ini adalah bagaimana dan kapan.
Teori Instrumental merupakan tindaks lanjut (maka) dari proposisi jika
karena. Misalnya jika sistem admiinstrasi berlangsung secara begini dan
begitu karena ini dan itu, jika desentralisasi dapat meningkatkan efzktivitas
birokrasi. Jika manusia dan wstitusinya sudah siap atau dapat disiapkan pada
perubahan sisterf ddministrasi ke arah desentralisasi yang lebih besar, maka
strategi, teknik dan alat-alat apa yang dikembangkan untuk menunjangnya.
Teori-teon  administrasi negara yang dikemukakan di atas oleh para ahij,
banyak tertuju pada peran pemerintah dan dukungan rakyat terliadap
masalah-masalah yang dihadapi publik. Keterlibatan masyarakat dan
pemerintah dalam administrasi negara sebagaimana yang dikemukakan oleh
para ahli di atas dalam menangani masalah-masalah publik sangat jclas.
Karenanya apa yang kemudian menjadi bidang studi Administrasi Negara
adalah bagaimana orang-orang mengorganisasikan diri mereka sebagal

publik secara kolektif dan dengan tugas dan kewajiban masing-masing
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memecahkan masalah-masalah publik untuk mencapai tujuan bersama
mereka. Pada pengertian tersebut di atis peranar masyarakat songat
menentukan dalam mengatasi masalah-masalah publik. Dengan kedudukan
negara yang mempunyai keterbatasan terutama dari segi biaya untuk
memenuhi segala kebutuhan publik, maka peranan masyarakat (swasta)
sangat menentukan. Dewasa ini peranan swasta semakin banyak terlihnat
pada bidang-bidang yang tadinya dimonopoli oleh negara seperti transportasi,
pendidikan, perumahan, dan iain-iain. Waiavpun | demikian peranan
pemerintah tetap memegang posisi sentral dalam perhenuhan dan penanganan
masalah-masalah publik. Negara adalah merupakan lembaga formal yang
memiliki mandat (dengan aswinsi bahwa mekKanisme demokratis berlangsung)
dan rakyat melalui cara-cara terientn yang dapat dibenarkan oleh hukum
yang berlaku untuk memenuhi Espentingan publik. Karena itu Administrasi
Negara secara lebih khusus dapat dijelaskan sebagai apa yang dilakukan oleh
pemerintah, ter@itama lembaga eksekutifnya, didalam memecahkan
masalah-masalah kemasyarakatan.

Keempat teori Bailey yang telah dijelaskan diatas secara bersama-sama
membentuk tiga pilar sdministrasi negara: 1) perilaku organisasi dan perilaku
manusia pada organisasi-organisasi publik; 2) teknologi manajemen dan institusi-
institusi implementasi kebijakan-kebijakan; dan 3) kepetingan publik yang

berkaitan dengan pilihan etika individual dan persoalan- persoalan pemerintahan.
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¢. Good Governance
Seiring dengan perkembanger modem administrasi negara, United
Nations Development Programme pada paper pertamanya mengidentifikasi
karakteristik sistem kepemerintahan yang baik (the characteristics of good
system of governance} vyaitu: ‘“legitimacy, freedom of association and
participation and freedom of the media, fair and established legal frameworks
that are enforced impartially, bureaucratic accountability and transparency,
freely avaiiable and valid information, effective and efficient public sector
management, and cooperation between governments civil  sociely
organizations”. Dalam perkembangan berikumyas~UNDP sebagaimana yang

dikutip nleh Lembaga Administrasi Negara, (dalam Joko Widodo, 2001:24-26)

mengajukan karakteristik good governance) sebagai berikut:

1. Participation. Setiap warga, neégara mempunyai suara dalam pembuatan
keputusan, baik secara” langsung maupun melalui intermediasi institusi
legitimasi yang ‘mewakili kepentingannya. Partisipasi seperti ini dibangun
aias dasar«kebebasan berasosiasi dan berbicara serta berpartisipasi secara
konstruktif.

2. Rule of law. Kerangka hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa pandang
bulu, terutama hukum untuk hak asasi manusia.

3. Transparency. Transparansi dibangun atas dasar kebebasan arus informasi.
Proses-proses, lembaga-lembaga dan informasi secara langsung dapat
diterima cleh mereka yang membutuhkan. Informasi harus dapat dipahami
dan dapat dimonitor.

4. Responsiveness. Lembaga-lembaga dan proses-proses harus mencoba untuk
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melayani setiap "stakeholders”.

5. Consensus orientaticn. Good governance menjadi perantara kepentingan
yang berbeda untuk memperoleh pilihan-pilihan terbaik bagi kepentingan
yang lebih luas baik dalam bal kebijakan-kebijakan maupun prcsedur-
prosedur.

6. Equify. Semua warga negara, baik laki-laki maupun perempuan, mempunyai
kesempatan untuk meningkatkan atau menjaga kesejahteraan mereka.

7. Effectiveness and efficiency. Proses-proses dan lembaga-lerabaga sebaik
mungkin menghasilkan sesuai dengan apa _yang.-digariskan dengan
menggunakan sumber-sumber yang tersedia.

8. Accountability. Para pembuat keputusan dalam pemerintahan, sektor swasta
dan masyarakat (civil society) bertanggungjawab kepada publik dan lembaga-
lembaga "stakeholders”. Akuntabilitas ini tergantung pada organisasi dan
sifat keputusan yang dibuat, apakah keputusan tersebut untuk kepentingan
internal atau eksternal organisasi.

9. Strategic vision. Para pemimpin dan publik harus mempunyai perspektif
good governdnce dan pengembangan manusia yang luas dan jauh kedepan
sejalan dengan apa yang diperlukan untuk pembangunan semacam ini. Ganie-
Rochman (dalam Joko Widodo, 2001:26) mengemukakan “good governance”
terdapat empat unsur utama yaitu, accountability, adanya kerangka hukum
(rule of law), informasi, dan transparansi. Bhatta (dalam Joko Widodo,
2001:26) juga menyebutkan empat unsur "governance” yaitu akuntabilitas
(accountability), transparansi (transparency), keterbukaan (openness), dan

aturan hukum (rule of law).
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Keempat unsur Governance tersebut dapat dideskripsikan secara detil
sebagai berikut:
1. Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas (accountability) menrpakan suatu istilah yang diterapkan untuk
mengukur apakah dana publik telah digunakan secara tepat untuk tujuan
dimana dana publik tadi ditetapkan dan tidak digunakan secara illegal. Dalam
perkembangannya, akuntabilitas digunakan juga bagi pemerintah untuk
melihat akuntabilitas efisiensi ekonomi program. Usaha-usaha tadi berusaha
untuk mencari dan menemukan apakah ada pepyimpangan staf atau tidak
efisien atau ada prosedur yang tidak diperlukan. Akuntabilitas berarti
menyelenggarakan penghitungan (acéount) terhadap sumber daya atau
kewenangan yang digunakan. The™(xford Advance Leaner"s Dictionay
sebagaimana dikutip oleh’\Lembaga Administrasi Negara dan Badan
Pengawasan Keuangar-dan Pembangunan, akuntabilitas diartikan sebagai
"required or excpected to give an explanation for one's action”. Akuntabilitas
diperlukan, atau“diharapkan untuk memberikan penjelasan atas apa yang telch
dilakukan.s Dengan demikian akuntabilitas soerupakan kewajiban untuk
memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kineija
atas tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan suatu organisasi kepada
pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban. Akuntabilitas administrasi publik dalam pengertian
yang luas melibatkan lembaga-lembaga publik (agencies) dan birokrat
(their wokers) untuk mengendalikan bermacam-macam harapan yang

berasal dari dalam dan luar organisasinya. Strategi untuk mengendalikan
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harapan-harapan dari akuntabilitas administrasi publik tadi akan melibatkan
dua faktor kritis, yaitu (1) Bagaimana kermampuan mendefinisikan dan
mengendalikan (control) harapan-harapan yang diselenggarakan (dilakukan)
oleh keseluruhan lembaga (agency) khusus di dalam atau di luar organisasi.
(2) Derajat kontrol keseluruhan terhadap harapan-harapan yang telah
didefinisikan para agen tadi. Dengan demikian, maka akuntabilitas
administrasi publik, sesungguhnya berkaitan dengan bagaimana birokrasi
publik  (agencies) mewujudkan  harapan-harapan ‘publik.  Untuk
mewujudkannya, tampaknya bukan saja tergantung pada kemampuan
birokrasi publik di dalam mendefinisikan dan-memanage harapan-harapan
publik, tapi juga tergantung pada kémarmepuan publik dalam melakukan
kontrol atas harapan-harapan yang-t€lah” didefinisikan, baik yang dilakukan
oleh lembaga kontrol resmi, mavpun oleh para politisi dan masyarakat.
Sehingga birokrasi publik “dapat dikatakan akuntabel manakala dapat
mewujudkan hdrapan “publik (pelayanan publik yang profesional dan
kepuasan publik). Berdasarkan uraian :adi, akuntabilitas dapat disimpulkan
pula, sebagdi kewajiban seseorang atau unit organisasi untuk mem-
pertanggungjawabkan pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui media pertanggung-jawaban
secara periodik.
2. Transparansi (Tranparency)
Transparansi (transparancy} lebih mengarah pada kejelasan mekanisme

formulasi, dan implementasi kebijakan, program dan proyek yang dibuat dan
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dilaksanakan pemerintah. Pemerintahan yang baik adalah pemerintah yang
bersifat transnaran tethadzp rakyatnya, baik di Tingkat Puset maupun di
Tingkat daerah. Rakyat secara pribadi dapat mengetahui secara jelas dan
tanpa ada yang ditutup-tutupi tentang proses perumusan kebijakan publik dan
implementasinya. Dengan kata lain, segala kebijakan dan implementasi
kebijakan baik di Pusat maupun di daerah harus selalu dilaksanakan secara
terbuka dan diketahui umum.
3. Keterbukaan (openess)

Keterbukaan (openness) mengacu kepada terbukanya kesémpatan bagi rakyat
untuk mengajukan tanggapan dan kritik terhadap.pemerintan yang dinilainya
tidak transparan. Pemerintah yang bdik, adalah pemerintah yang bersifat
terbuka dan transparan dalam mernb€rikan data dan informasi yang memadai
bagi masyarakat sebagai bahan untuk melakukan penilaian atas jalannya
pemerintahan. Dalam. praktik sering ditemukan, bahwa prosedur "tender"
kompetiif suath /proyek pembangunan hingga penetapan keputusan,
peraenangnya masih sering bersifat tertutup. Rakyat atau bahkan para pelaku
tender dengan pemerintah sering tidak memperoleh kejelasan informasi
tentang hasil atau kriteria penetapan pemenang tender proyek yang
bersangkutan. Keterbukaan menurut Brautigam dibedakan dalam dua jenis
keterbukaan, yaitu keterbukaan ekonomi dan keterbukaan politik.
Keterbukaan ekonomi, tercermin dari sistem persaingan pasar dengan
sedikit mungkin pembatasan (regulasi) oleh pemerintah, serta
dilaksanakannya rezim perdagangan bebas dengan sistem tarif (tariff

barrier) yang bersifat terbuka kepada publik. Sedangkan keterbukaan
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politik, mengacu pada pola persaingan dan toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan dalam proses pengambilan xeputusan. Permufakatan dalam sctiap
proses musyawarah untuk pengambilan keputusan tidak terjadi melalui
proses "pemaksaan kehendak atau intimidasi”, tetapi melalui tahzpan
argumentasi yang efektif terhadap setiap perbedaan pendapat yang muncul.
Pengambilan svara (vofing) untuk menetapkan suatu keputusan akibat
terjadinya perbedaan pendapat bukanlah hal yang tabu sepanjang keputusan
yang dihasilkan bersifat mengikat kepada siapapun yang terlibat, dan tidak
ada pemboikotan atas pelaksanaan keputusan. hasil ‘pemungutan suara
tersebut. Di sinilah letak persaingan positif dan toleransi atas perbedaan
pendapat dalam pengambilan keputusari.
4. Kerangka Hukum (Rule Of Law)

Prinsip rule of law Zdiantikan, '"good governance” mempunyai
karakteristik berupa jamiifhah kepastian hukum dan rasa keadilan masyarakat
terhadap setiap Kebijakan publik yang dibuat dan dilaksanakan. Karenanya,
setiap kebijakan publik dan peraturan perundangan harus selalu dirumuskan,
ditetapkan" dan dilaksanakan berdasarkan prosedur baku yang telah
melembaga dan diketahui oleh masyarakat umum, serta memiliki kesempatan
untuk mengevaluasinya. Masyarakat membutuhkan dan harus dapat
diyakinkan tentang tersedianya suatu proses pemecahan masalah mengenai
adanya perbedaan pendapat (conflict resolution), dan terdapat prosedur
umum untuk membatalkan sesuatu peraturan atau perundang-undangan
tertentu. Pemerintzhan yang baik dengan demikian dapat disimpulkan sebagai

pemerintahan yang mampu mempertanggungjawabkan segala sikap, perilaku
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dan kebijakan yang dibuat secara politik, hukum maupun ekonomi dan
diinformasikan secara terbuka kepada publik, serta membukz Xesempatar
publik untuk melakukan pengawasan (kontrol) dan jika dalam prakteknya
telah merugikan kepentingan rakyat, dengan demikian harus mampu
mempertanggungjawabkan dan menerima tuntutan hukum atas tindakan
tersebut. Karhi Nisjar S. (dalam Joko Widodo, 2001:36) menegaskan bahwa
pemerintahan yang bijaksana memiliki arti yang lebih mendalam, yakni tidak
sekedar mengandalkan legalitas hukum (otoritas) yang  dimiliki untuk
menjalankan administrasi publik, akan tetapi juga berusaha menumbuhkan
rasa memiliki (sense of belonging) dan rasa’bertanggungjawab (sense of
responsible) masyarakat terhadap proses administrasi publik dan hasil-hasil
pembangunan yang dicapai. Karenanya, ‘agar pemerintah menjadi berwibawa,
pemerintah harus memberikan kesempatan dan peluang atau mcnciptakan
keberdayaan dan kualitas masyarakat yang lebih baik (hiring better people).
Sebagai pertujudan konkrit dari implementasi, ciri utama "good

governance” di\atas adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah(daerah) administrasi publik diharapkan dapat berfungsi dengan
baik dan tidak memboroskan uang rakyat melalui sistem perpajakan.

2. Pemerintah dapat menjalankan fungsinya berdasarkan norma-norma standar
etika dan moralitas pemerintahan yang berkeadilan.

3. Aparatur negara (daerah) mampu menghormati legitimasi konvensi
konstitusional yang mencerminkan kedaulatan rakyat (demokrasi).

4. Pemerintah memiliki daya tanggap (responsiveness) terhadap berbagai variasi

yang berkembang dalam masyarakat, serta bersikap positif atas pertanyaan
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masyarakat mengenai berbagai kebijakan yang dijalankannya. Sedangkan

Le,mbaga Administrasi Negera mergemaokakan bahwa perwujudan good

governance dalam pemerintahan dapat dilihat melalui aspek-aspek:

1). Hukum/Kebijakan. Hukum/kebijakan ditujukan pada perlindungan
kebebasan sosial, politik, dan ekonomi.

2). Administrative competence and transparency. Kemampuan membuat
perencanaan dan melakukan implementasi secara efisien, kemampuan
melakukan penyederhanaan organisasi, penciptaan disiplin dan model
administratif, keterbukaan informasi.

3). Desentralisasi. Desentralisasi regional\dan dekonsentrasi di dalam
departemen.

4). Penciptaan pasar yang komipelitif. Penyempurnaan mekanisme pasar,
peningkatan peran penguscha‘kecil dan segmen lain dalam sektor swasta,
deregulasi, dan kemampuan pemerintah dalam mengelola kebijakan

makro ekononi

2. Kepemingpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Beberapa pengertian kepemimpinan menurut para ahli adalah sebagai
berikut:

Menurut Ordway Tead (1935) dalam Pamudji (1993:13), leaderships is the
activity of influencing people to cooperate toward some goal which they come to
find desirable atau kegiatan mempengaruvhi orang-orang untuk bekerjasama dalam
rangka mencapai tujuan yang mereka kehendaki. Jadi menurut Ordway Tead

tersebut ada 3 (tiga) poin penting dalam kepemimpinan, yaitu: kegiatan
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mempengarvhi, kerjasama dan tujuan bersama. Sedangkan menurut Stogdill
(1950:47) dalam Pamudji {1993:13) menyebutkan bakwa leadership as the
process (act) of influencing the activities of an organized group in its effort
toward goal setting and goal achievement. Artinya kepemimpinan itu merupakan
suatu proses dan tindakan mempengaruhi dan usaha menetapkan tujuan dan
pencapaian tujuan.

Menurut Ermaya (1999:11), kepemimpinan adalah kemampuan seorang
pemimpin untuk mengendalikan, memimpin, mempengamuhi_pikiran, perasaan
atau tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan\yang telah ditentukan
sebelumnya, Berdasarkan beberapa definisi Kepemimpinan diatas dapat diartikan
sebagat kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong,
mengendalikan orang lain atau bawahannya unwk bisa melakukan sesuatu
pekerjaan atas kesadarannya dai rasa sukarela dalam mencapai tujuan tertentu.

Menurut Robbins (2002:163), kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi suaté_Kelompok untuk mencapai tujuan. Siagian (1999:62),
mengungkapkan “bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi ofang lain (para bawahannya) sedemikian rupa sehingga orang lain
itu mau melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin
tidak disenanginya. Sementara, Wexley dan Yukl (2003:189) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang untuk melakukan usaha
lebih banyak dalam sejumlah tugas atau mengubah perilakunya. Nimran
(2004:64) mengemukakan bahwa kepemimpinan atau /Jeadership adalah
merupakan suatu proses mempengaruhi perilaku orang lain agar berperilaku

seperti yang akan dikehendaki.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

s ls J



41561.pdf

Dubrin (2005:3) mendefinisikan kepemimpinan scbagai upaya
mempengarubi banysk orang melalui komunikasi untuk mencapai twjuan, cara
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan
orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif,
kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi
dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri
dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai. Lebih
lanjut, Usman (2008:275) menyatakan bahwa kepemimpinan adalak’ilmu dan seni
mempengaruhi orang atau kelompok untuk bertindak seperti yang diharapkan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.“Thoha'(2010:9) mengemukakan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mempengaruhi perilaku orang lain kearai tercapainya suatu tujuan tertentu.

Sementara kepemimpinafl menurut Kartono dalam bukunya yang berjudul
Pemimpin dan Kepemimpinian, (2005:95), “Kepemimpinan adalah kemampuan
dan keterampilan teknis serta sosial pemimpin dalam menerapkan teori-teort
kepemimpinan«pada praktek kehidupan serta organisasi melingkupi konsep-
konsep pemikiran perilaku sehari-hari dan semua peralatan yang dipakainya.
Teknik kepemimpinan dapat juga dirumuskan sebagai cara bertindaknya
pemimpin dengan bantuan alat-alat fisik dan macam-macam kemampuan psikis
untuk mewujudkan kepemimpinannya.” Menurut Samsudin (2006:287),
“Kepemimpinan adalah kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain
agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.” Kemudian, Usman (2008:275) mendefinisikan

kepemimpinan ialah ilmu dan seni mempengaruhi orang atau kelompok untuk
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bertindak seperti yang diharcpkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Dari pendapat di atas tentang kepemimpinan, dapat disimpulken tahvz
masing-masing definisi berbeda menurut sudut pandang penulisnya. Namun
demikian, ada kesamaan dalam mendefinisikan kepemimpinan, yakni
mengandung makna mempengaruhi orang lain untuk berbuat seperti yang
pemimpin kehendaki.

Jadi dari pemnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah sebuah kemampuan untuk memengaruhi orang atau kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu dalam keberhasilan organisasi,

Teori kepemimpinan membicarakan  Bagaimana seseorang menjadi
pemimpin, atau bagaimana timbulnyd' sédrang pemimpin. Teori-teori
kepemimpinan menurut Thoha {(2010:3233), yaitu:

1. Teori Sifat

Teori ini menyatakan.baliwa sesungguhnya tidak ada korelasi sebab akibat

antara sifat dan keberhdsilan manajer, pendapatnya itu merujuk pada hasil

penelitian Keith Davis yang menyimpulkan ada empat sifat umum yang
berpengaruli terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi, yaitu:

» Kecerdasan, pada umumnya membuktikan bahwa pemimpin mempunyai
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin.
Namun demikian pemimpin tidak bisa melampaui terlalu banyak dari
kecerdasan pengikutnya.

+ Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial, para pemimpin cenderung

menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta mempunyai
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Model kepemimpinan yang dikemukakan oleh Fiedler sebagai hasil pengujian
hipotesa yang telah dirumuskan dari perelitiannya tsrdabulu. Model ini berisi
tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang
menyenangkan dalam hubungannya dengan dimensi-dimensi empins berikut
ini;

* Hubungan pimpinan anggota, variabel ini sebagai hal yang paling
menentukan dalam menciptakan situasi yang menyenangkan,

* Derajat dari struktur tugas, dimensi ini merupakan urutan kedua dalam
menciptakan situasi yang menyenangkan.

» Posisi kekuasaan pemimpin yang dicapai léwat-otoritas formal, dimenst ini
merupakan urutan ketiga dalam merniptakan situasi yang menyenangkan.
(Thoha, 2010:37-38)

5. Teori Jalan Tujuan (Path-Goal\TF20ry)

Teori ini mula-mula dikembangkan oleh Geogepoulos dan kawan-kawannya

di Universitas MiChigan. Pengembangan tcori ini selanjutnya dilakukan oleh

Martin Evans'dan Rohert House. Secura pokok, teori path-goal dipergunakan

untuk ;menganalisis dan menjelaskan pcngaruh perilaku pemimpin terhadap

motivasi, kepuasan, dan pelaksanaan kerja bawahan. Ada dua faktor
situasional yang telah diidentifikasikan yaitu sifat personal para bawahan, dan
tekanan lingkungan dengan tuntutan-tuntutan yang dihadapi oleh para
bawahan. Untuk situasi pertama tcon path-goal memberikan penilaian bahwa
perilaku pemimpin akan bias diterima oleh bawahan jika para bawahan
melihat perilaku tersebut merupakan sumber yang segera bisa memberikan

kepuasan, atau sebagai suatu instrument bagi kepuasan masa depan. Adapun
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perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. Dia mempunyai
keinginan menghargai dar: dihargai.

+ Motivasi dan dorongan prestasi, para pemimpin secara relatif mempunyai
dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Mereka berusaha
mendapatkan penghargaan yang instrinsik dibandingkan dari yang
ekstrinsik.

» Sikap-sikap hubungan kemanusiaan, para pemimpin yang berhasil mau
mengakui harga dirt dan kehormatan para pengikutnya” dan mampu
berpihak kepadanya, dalam istilah penelitian Universitas Ohio, pemimpin
itu mempunyai perhatian, dan kalan mengikuti-istilah peaemuan Michigan,
pemimpin itu berorientasi pada /karyawan bukan berorientasi pada
produksi.

2. Teori kelompok

Teori ini beranggapan. bahwa, supaya kelompok bisa mencapai tujuannya,

maka harus terddpal suatu pertukaran yang positif di antara pemimpin dan

pengikut-pengikutriya. Teori kelompok ini dasar perkembangannya pada

psikologi‘sosial. (Thoha, 2010:34).

3. Teori situasional

Teori ini menyatakan bahwa beberapa variabel situasional mempunyai

pengaruh terhadap peranan kepemimpinan, kecakapan, dan pelakunya

termasuk pelaksanaan kerja dan kepuasan para pengikutnya. Beberapa
vanabel situasional diidentifikasikan, tetapi tidak semua ditarik oleh

situastonal ini. (Thoha, 2010:36).

4, Teori kepernimpinan kontijensi
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faktor situasional kedua, path-goal, menyatakan bahwa perilaku pemimpin
akan bisa menjadi faktor motivasi terhadap para bawahan, yang diperiukan
untuk mengefektifkan pelaksanaan kerja (Thoha, 2010:39).

Salah satu upaya untuk menilai sukses atau gagal seorang pemimpin dapat
dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat dan kualitas prilaku atau gaya
kepemimpinan yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya.
Menurut Stonner (1996:165) bahwa gaya kepemimpinan adalah berbagai pola
tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan
mempengaruhi pekerja. Kemudian, Ermaya (1999:10), menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan merupaka: bagaimana cara miepgendalikan bawahan untuk
melaksanakan sesuatu. Lebih lanjut, Thohd(2010:122) mengemukakan definisi
gaya kepemimpinan sebagai suatu ‘card yang dipergunakan oleh seorang
pemimpin dalam mempengaruhi‘orang lain.

Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang
dirancang untuk menginfegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan iudividu untuk
mencapat suatu, tujuan’ tertentu (Heidjrachman dan Husnan, 2002:224). Setiap
pemimpin, bisa ‘mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda antara yang satu
dengan yang lain, dan tidak mesti suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih
ielek dari pada gaya kepemimpinan yang lainnya.

Pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang
dirasakan oleh orang lain (Hersey, 2004:29). Sedangkan, Usman (2008:293)
mendefinisikan gaya kepemimpinan norma perilaku yang oleh seseorang pada

saat orang itu mempengaruhi perilaku orang lain.
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Dari pendapat beberapz para tenaga ahli tersebut di atas, dapat
disimpnikan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergumalkan
oleh secrang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan
mengendalikan orang lain dalam mencagpai suatu tujuan.

Menurut Lewin (Kartono, 2005:35) mengemukakan gaya kepemimpinan
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu :

1. Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja keras, bersungguh-sungguh, teliti
dan tertib. Ia bekerja menurut peraturan yang berlaku dengan ketar dan
intruksi-intruksinya harus ditaati.

2. Demokratis, pemimpin yang demokratis merigafiggap dirinya sebagai bagian
dari kelompoknya dan bersama-saria déngan kelompoknya berusaha
bertanggung jawab tentang pelaksandan fujuannya dan bersifat terbuka. Agar
setiap anggota turut serta” dalam  setiap kegiatan-kegiatan, perenccnaan,
penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai
potensi yang berliarga dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.

3. Laissezfaire, \ pemimpin yang bertipe demikian, segere setelah tujuan
diterangkan pada bawahannya, untuk menyerankan sepenuhnya pada para
bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya. Ia hanya akan menerima laporan-laporan hasilnya dengan
tidak terlampau turut campur tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif,
semua pekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari para
bawahannya, schingga dengan demikian dianggap cukup dapat memberikan

kesempatan pada para bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.
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Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan gaya
kepemimpinan tersebut, antara lain:

1) Menentukan gaya kepemimpinan yang cocok dan tepat dalam organisasi yang
dipimpinnya, sehingga mampu memperoleh dukungan dari bawahan, sehingga
semua kebijakan yang ditetapkan dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat
menghasilkan kinerja yang ditargetkan.

2) Mengetahui siapa bawahan yang dipimpin, baik tingkat kemampuan, potensi
dan personal sehingga dapat melakukan dengan tepat bagaimana memberikan
perintah dan petunjuk yang mudah dimengerti dan.dilaksanakan dengan hasil
yang baik.

3) Empati dalam arti atasan dapat memahatni keinginan bawahan baik kebutuhan
akan perhatian, kesejahteraan darn-Keteriangan maupun etika budaya yang
menjadi bagiannya.

4) Perhatian, dengan maksud inampu mengetahui bentuk komunikasi, tingkat
kesulitan, penghatapan ‘dan pemenuhan kebutuhan mulai yang paling normatif
sampai bentuk penghargaan.

Gaya\, ‘kepemimpinan dengan pendekatan situasional-kontingensi,
menggambarkan gaya kepemimpinan yang tergantung dari pimpinannya,
dukungan pengikutnya, dan situasi yang kondusif. Teori ini terkenal dengan
model kontingensi Fiedler (Usman, 2008:301) yang menyatakan bahwa efektifitas
kepemimpinan akan berhasil jika menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda
di suatu situasi yang berbeda pula. Artinya, gaya kepemimpinan yang diterapkan
tergantung situasi. Ada 3 (tiga) sifat situasi yang dapat mempengaruhi keefektifan

kepemimpinan, yaitu: (1) hubungan pimpinan-bawahan; (2) derajat susunan tugas;
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dan (3) kewibawaan kedudukan pimpinan. Dari ketiga variabel di atas, maka
Fiedler merumuskan dalam & (delzpan) kembinasi, yang berncngaruh terhadap
kepemimpinan yang efektif.

Tabel 2.1. Gaya Kepemimpinan Menurut Fiedler

Kondisi Hubungan Struktur | Kewibawaan Gaya
pemimpin tugas kedudukan | kepemimpinan yang
dengan pemimpin efektif
bawahan
i Baik Berpola Kuat Mementingkan tugas
atau hasil
I Baik Berpola Lemald Mementingkan tugas
atau hasil
11 Baik Tidak Kuat Mementingkan tugas
berpdla atau hasil
v Tidak baik Tidak Lemah Mementingkan
berpola Hubungan bawahan
V Tidak baik Berpola Kuat Mementingkan
Hubungan bawahan
VI Tidak baik Berpola Lemah Mementingkan
Hubungan bawahan
VII Tidak baik Tidak Kuat Mementingkan
berpola Hubungan bawahan
VI Tidak baik Tidak Lemah Mementingkan tugas
berpola atau hasil

Sumber: Wzlihjosumidjo (1994:98).

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa apabila kondisi menunjukkan
angka I, berarti hubungan antara atasan dan bawahan baik, struktur tugas dalam
organisasi itu telah tersusun dalam pola-pola, kewibawaan kedudukan pemimpin

kuat, sehingga gaya atau perilaku kepemimpinan yang efektif adalah perilaku
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pemimpin yang berorientasi kepada tugas dan hasil. Demikian pula selanjutnya
sampai kondist menunjukkan angka VIII, berarti hubungan antara atasan dan
bawahan tidak baik, struktur tugas dalam organisasi itu tidak dapat tersusun dalam
pola-pola, kewibawaan kedudukan pemimpin lemah, sehingga gaya atau perilaku
kepemimpinan yang efektif adalah perilaku pemimpin yang berorientasi kepada
tugas dan hasil.

Kemudian, teori selanjutnya adalah gaya kepemimpinan situasional
Hersey dan Blanchard (Usman, 2008:309) didasarkan oleh saling pengaruh antara
perilaku kepemimpinan yang diterapkan, sejumlah.dukurngan emosional yang
diberikan, dan tingkat kematangan bawahannya, Empat gaya kepemimpinan yang
dihasilkan antara lain: pemberitahuan {felling), menawarkan atau menjual
(selling), pelibatan bawahan (participating), dan pendelegasian (delagating).

Hersey dan Blanchard “menyatakan bahwa hubungan antara seorang
pemimpin dan bawahan melewati 4 {empat) fase pada saat karyawan berkembang
dan pemimpin perlu merigubah gaya kepemimpinannya. Fase pertama, .nerupakan
tahap kesiapan-awal perhatian pada tugas yang tinggi oleh pemimpin. Fase kedua,
pemimpin perlu meningkatkan perhatian pada hubungan. Fase ketiga, pemimpin
masih terus mendukung dan memberi perhatian untuk memperkuat niat karyawan
untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar. Fase keempat, pemimpin dapat
mengurangi jumlah dukungan dan perhatian, dalam tahap ini karyawan tidak lagi
memerlukan atau mengharapkan pengarahan dari pemimpin mercka, karena
mereka lebih cenderung mandiri. Teori ini menarik perhatian karena
merckomendasikan tipe kepemimpinan dinamis dan fleksibel, bukan statis.

Motivasi, kemampuan dan pengalaman para karyawan harus terus menerus dinilai
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untuk mepentukan kombinasi gaya yang paling tepat dan memadai dengan kondisi
yang fleksibel dan berubah-ubah.

Lebih lanjut, yaitu teori kepemimpinan transforming menurut Anderson
(Usman, 2008:313), yaitu kepemimpinan yang memiliki visi, perencanaan,
komunikasi, dan tindakan kreatif yang memiliki efek positif pada sekelompok
orang pada sebuah susunan nilai dan keyakinan yang jelas, untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan jelas dan dapat diukur,

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan

Siagian (1999:66) mengemukakan bahwa ~peranan pemimpin atau
kepemimpinan dalam organisasi atau perusahaarnada-tiga bentuk, yaitu: peranan
yang bersifat interpersonal, peranan yang, bersifat informasional, dan peran
pengambilan keputusan. Yang dimiaksud dengan peranan yang bersifat
interpersonal dalam organisasi adalah bahwa seorang pemimpin dalam organisasi
merupakan simbol akan keb€radaan organisasi, scorang pemimpin bertanggung
jawab untuk memotivasi dan memberikan arahan kepada bawahan, dan seorang
pemimpin mempunyai peran sebagai penghuburg. Peranan yang bersifat
informasional, imengandung arti bahwa seorang pemimpin dalam organisasi
mempunyai peran sebagai pemberi, penerima dan penganalisa informasi.
Sedangkan peran pemimpin dalam pengambilan keputusan mempunyai arti bahwa
pemimpin mempunyai peran sebagai penentu kebijakan yang akan diambil berupa
strategi-strategi bisnis yang mampu untuk mengembangkan inovasi, mengambil
peluang atau kesempatan dan bernegosiasi dan menjalankan usaha dengan

konsisten.
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Sutiadi (2003:4) mengemukakan bahwa peran kepemimpinan dalam
organisasi adalal sebagai pengatur visi, motivatcr, penganclis, dan penguasacn
pekerjaan. Anoraga et al. (1995) dalam Tika (2006:64) mengemukakan bahwa ada
sembilan peranan kepemimpinan seorang dalam organisasi, yaitu: pemimpin
sebagai perencana, pemimpin sebagai pembuat kebijakan, pemimpin sebagai ahli,
pemimpin sebagai pelaksana, pemimpin sebagai pengendali, pemimpin sebagai
pemberi hadiah atau hukuman, pemimpin sebagai teladan dan lambang atau
simbol, pemimpin sebagai tempat menimpakan segala kesaldhan, dan pemimpin
sebagai pengganti peran anggota lain.

Fiedler dalam Usman (2008:30!) mengeniukakan model kontingengsi
yang menyatakan bahwa efektifitas kepemimpinain akan beihasil jika menerapkan
gaya kepemimpinan yang berbeda di stiatu situasi yang berbeda pula. Artinya,
gaya kepemimpinan yang diterapkan ‘tergentung situasi. Ada 3 (tiga) sifat situasi
yang dapat mempengaruhi~keefektifan kepemimpinan, yaitu: (1) hubungan
pimpinan-bawahan; .(2) derdjat susunan tugas; dai. (3) kewibawaan kedudukan
pimpinan.

Kemudian, teori selanjutnya adalah gaya kepemimpinan sjtuasional
Hersey dan Blanchard (Usman, 2008:309) didasarkan oleh saling pengaruh antara
perilaku kepemimpinan yang diierapkan, sejumlah dukungan emosional yang
diberikan, dan tingkat kematangan bawahannya. Empat gaya kepemimpinan yang
dihasilkkan antara lain: pemberitahuan (felling), menawarkan atau menjual
(selling), pelibatan bawahan (participating), dan pendelegasian (delagating).
Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa hubungan antara seorang pemimpin dan

bawahan melewati 4 (empat) fase pada saat karyawan berkembang dan pemimpin
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perlu mengubah gaya kepemimpinannya. Fase pertama, merupakan tahap
kesiapan awa! porhatian pada tugas yang tinggi olek pemirpin. Fase keduz,
pemimpin perlu meningkatkan perhatian pada hubungan. Fase ketiga, pemimpin
masih terus mendukung dan membert perhatian untuk memperkuat niat karyawan
untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar, Fase keempat, pemimpin dapat
mengurangi jumlah dukungan dan perhatian, dalam tahap ini karyawan tidak lagi
memerlukan atau mengharapkan pengarahan dari pemimpin mereka, karena
mereka lebih cenderung mandiri. Teori ini menarik _perhiatian karena
merckomendasikan tipe kepemimpinan dinamis dan fleksibel, bukan statis.
Motivasi, kemampuan dan pengalaman para karyawair-harus terus menerus dinilai
untuk menentukan kombinasi gaya yang peling tepat dan memadai dengan kondisi
yang fleksibel dan berubah-ubah. Lebih lanjut, Anderson seperti dikutip Usman
(2008:313) mengemukakan . teori” kepemimpinan transforming, yaitu
kepemimpinan yang memiliKi visi, perencanaan, komunikasi, dan tindakan kreatif
yang memiliki cfek pesitif pada sekelompok orang pada sebuah susunan nilai dan
keyakinan yang,jelas, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan jelas
dan dapatdiukur:

Dari beberapa teori di atas, maka dalam penelitian imi menggunakan teori
gaya kepemimpinan menurut Hersey dan Blanchard yang mengemukakan
keefektifan seorang pemimpin yang terdiri dari 4 (empat) gaya kepemimpinan
sebagai indikator penelitian, yaitu:

1. Pemberitahuan (telling).
2. Menawarkan atau menjual (selling).

3. Pelibatan bawahan (participating).
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4. Pendelegasian (delagating).

2. Budaya Kerja
a. Pengertian Budaya Kerja

Sebelum memahami tentang budaya kerja, maka terlebih dahulu perlu
diketahui tentang pengertian budaya dan kerja. Osborn dan Plastrik (2000:252)
mendefinisikan budaya sebagai seperangkat perilaku, perasaan dan kerangka
psikologis yang terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki-bersama oleh
anggota organisasi. Sehingga untuk merubah sebuah budaya harus pula merubah
paradigma orang yang telah melekat. Pada bagian’ lain Sofo (2003:384)
memandang budaya sebagai sesuatu yang méngact pada nilai-nilai, keyakinan,
praktek, ritual dan kebiasaan-kebiasaan dari sebuah organisasi dan membantu
membentuk perilaku dan menyesvaikan-pérsepsi. Suatu organisasi dapat berjalan
dengan batk atau tidak banyak dipergaruhi oleh aspek perilaku peserta’karyawan
organisasi tersebut. Secara-sederhana kerja didefiniskan sebagai segala aktivitas
manusia mengerahkan’ energi bio-psiko-spiritual dirinya dengan tujuan
memperoleh < hasil” tertentu. Menurut Hasibuan (2000:47) kerja adalah
pengorbanair’jasa, jasmani, dan pikiran untuk menghasilkan barang-barang atau
jasa-jasa dengan memperoleh imbalan prestasi tertentu.

Budaya kerja merupakan suatu falsafah yang didasari oleh pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong,
membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang
tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai “kerja atau bekerja” (Triguno, 2004:3). Budaya

kerja adalah cara ketja sehari-hari yang bermutu dan selalu mendasar nilai-nilai
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yang penuh makna, sehingga menjadi motivasi, memberi inspirasi, untuk
senantiasa bekerja lebih baik, dan memuaskan bagi masyarnkat yang dilayeni.

Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
scbagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong,
membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi,
kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat
dan tindakan yang terwujud sebagai "kerja" atau "bekerja" (LAN, 2006:8). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya kerja adalah manajemen
yang meliputi pengembangan, perencanaan, produksi dan,pelayanan suatu produk
yang berkualitas dalam arti optimal, ekonomi danénemuaskan (LAN, 2006:8-9}.

Dari beberapa sumber empiris diatas, nfaka dapat disimpulkan bahwa
budaya kerja adalah sistem nilai dan normia moral atau etika moral yang melekat
pada diri seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas/kegiatannya schari-ha-i
untuk mewujudkan prestasi-Kerja yang baik. Pegawai sebagai makhluk sosial
tentu mempunyai Kultur “atan budaya tersendiri. Budaya dimaksud ikut
berpengaruh terhadap segala aktivitas kesehariannya. Dikatakan demikian karena
manusia sebagai makhluk sosial mempunyai perilaku yang dipengaruhi oleh latar
belakang budaya dari lingkungan budaya dimana ia tumbuh dan dewasa.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Kerja

Didalam suatu organisasi/lembaga pemerintah tidak terlihat adanya
budaya tentang persaingan, budaya kerja keras, budaya tentang pengambilan
resiko serta budaya kreativitas dan inovasi. Yang sering terlihat adalah budaya
kerja menunggu perintah dari atasan, menunggu petunjuk dari atasan serta

mengikuti peraturan dari atasan tidak ada keberanian bertindak (tidak ada hak
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otonominya (Siagian, 1999:111). Pada lembaga pemerintah para pegawainya
bekerja terikat dengen peraturan yang ada, sehingge kebebasan berkrcakiivitas
tidak acda dan ini menimbulkan keberanian untuk bermalas-malas atau mangkir di
saat bekerja. Hal seperti int berlaku pula bagi para pegawai ditempat penelitian
ini, mereka bekerja setengah hati karena memang tidak mampu melakukan
aktivitas kerja secara mandiri.

Pentingnya budaya dalam mendukung keberhasilan satuan kerja menurut
Newstrom dan Davis (1993:58-59); budaya memberikan  identitasS pegawainya,
budaya juga sebagai sumber stabilitas serta kontinyuitas organisasi yang
memberikan rasa aman bagi pegawainya, dan yang-lebih penting adalah budaya
membantu merangsang pegawai untuk antusias akan tugasnya. Sedangkan tujuan
fundamental budaya kerja adalah untdk membangun sumber daya manusia
seutuhnya agar setiap orang sadar, bahwa mereka berada dalam suatu hubungan
sifat peran sebagai pelanggan pémasok dalam komunikasi dengan orang lain
s=cara efektif dan efigien scrfa menggembirakan (Triguno, 2004:6).

Perlu waktu bertahun babkan puluhan darn ratusan tahun untuk membentuk
budaya kerjay Pembentukan budaya diawali oleh {(para) pendiri (founders) atau
pimpinan paling atas (top management} atau pejabat yang ditunjuk, di mana
besarmya pengaruh yang dimilikinya akan menentukan suatu cara tersendiri apa
yang dijalankan dalam satuan kerja atau organisasi yang dipimpinnya. Gambar
berikut merupakan proses terbentuknya budaya kepa dalam satuan

kerja/organisasi.
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Gambar 2.1. Proses Terbentuknya Budaya Kerja

Sumber: Robbins (2001:302).

Robbins (2001:301-302) menjelaskan bagaimana.budaya kerja dibangun
dan dipertahankan ditunjukkan dari filsafat gendiri” atau pimpinannya.
Selanjutnya budaya ini sangat dipengaruhi ol¢h kriteria yang digunakan dalam
mempekerjakan pegawai. Tindakan pimpinan, akan sangat berpengaruh terhadap
perilaku yang dapat diterima, baik dan yang tidak. Bagaimana bentuk sosialisasi
akan tergantung kesuksesan yang“dicapai dalam menerapkan nilai-nilai dalam
proses seleksi. Namun sécara“perlahan nilai-nilai tersebut dengan sendirinya akan
terseleksi untuk melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang pada akhimya
akan muncul budaya kcrja yang diinginkan. Sementara Collins dan Porras dalam
Sinamo (2002:3-4) mengatakan bahwa satuan kerja atau organisasi akan mampu
mencapai sukses tertinggi jika ia memiliki: 1) Sasaran-sasaran dan target-target
yang agung; 2) Keteguhan tetapi sekaligus fleksibel; 3) Budaya kerja yang
dihayati secara fanatik; 4) Daya inovasi yang kreatif; 5) Sistem pembangunan
sumber daya manusia (SDM) dari dalam; 6) Onentasi mutu pada kesempurnaan,
dan 7) Kemampuan untuk terus menerus belajar dan berubah secara damai.

Dari beberapa teori budaya kerja di atas, maka dapat disimpulkan indikator

variabel budaya kerja sebagai indikator penelitian terdiri dan:
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1. Budaya kerja kuat.
2. PBudaya kerja tepat.
3. Budaya kerja adaptif.

4. Budaya kerja kreatif.

3. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Nitisemito (1995:106), menyatakan bahwa disiplin adalah suatu
sikap, tingkabh laku dan perbnatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi
baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Soemarmo(1995:29) menyatakan bahwa
disiplin adalah ketaatan terhadap peraturan dan fiorma kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang berlaku, yang dilaksanakan secara sadar dan ikhlas
lahir dan batin hinga timbul rasa malu terkena sanksi dan rasa takut terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Disatu sisi disiplin adalah sikap hidup dan perilaku yang
mencerminkan tanggung.idwab' terhadap kehidupan tanpa paksaan dari luar sikap
dan perilaku dianut berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang benar,
bermanfaat, ‘6agd diri sendiri. Di dalamnya terkait dengan kemauan dan
kemampuati”seseorang menyesuaikan dan mengndalikan dirinya untuk sesuai
dengan norma, aturan hukum, kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan budaya
setempat, alat untuk menciptakan perilaku dan tata hidup tertib manusia sebagai
pribadi maupun sebagai kelompok.

Saydam (1996:284) menyatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala norma-norma
peraturan yang berlaku disckitarnya. Menurut Handoko (2001:2G8), disiplin

adalah kegiatan manajemen untuk menjaiankan standar-standar organisasional.
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Heidjrachman dan Husnan (2002:15) mengungkapkan bahwa disiplin
adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang meriamin adanya kepatuhen
terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakukan suvatu tindakan yang
diperlukan seandainya tidak ada perintah. Menurut Davis (2002:112), disiplin
adalah tindakan manajemen untuk memberikan semangat kepada pelaksanaan
standar organisasi. Agar seseorang tetap mentaati peraturan yang berlaku,
tindakan disiplin harus dilaksanakan karena hal tersebut untuk mengubah tingksh
laku. Disiplin merupakan sesuvatu yang penting untuk menanamkan rasa hormat
terhadap kewenangan, menanamkan kerja sama dan merupakan kebutuhan untuk
berorganisasi, serta untuk menanamkan rasa hormiatterhadap orang lain (Mulyasa,
2008:118).

Menurut Hasibuan (2000:193),-Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan’ dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara suka rela mentaati semua peraturan
dan sadar akan tangfung jawabnya. Jodi dia akan mematuhi atau mengerjakan
semua tugasnya\dengan baik, bukan atas paksaan. Seseorang akar bersedia
mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya, baik secara
sukarela maupun karena terpaksa. Kedisiplinan diartikan apabila pegawai selalu
datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semuanya dengan baik,
mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Selanjutnya
Hasibuan (2000:194) mengemukakan bahwa pada dasarnya banyak indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karvawan suatu organisasi, diantaranya:
(1) tujuan dan kemampuan, (2) teladan pimpinan, (3) balas jasa, (4) keadilan, (5)

waskat, wakat adalah tindakan nyata dan paling cfcktif dalam mewujudkan
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kedisiplinan karyawan perusahaan karena dengan waskat ini, berarti atasan harus
aktif dan lengsung mengawasi perilaku, moral, gaireh kege, don prestas: kerja
bawahannya. Hal ini berarti bahwa atasan harus selalu ada/hadir di tempat
pekerjaannya, supaya dia dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada
bawahannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan. Jadi,
waskat ini menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan kebersamaan
aktif antara atasan dengan bawahan dalam mencapat tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat, (6) sanksi hukum, (7) ketegasan, (8) hubungan kemanusiaan.

Lebih lanjut, Fahtomi (2006:172) menyatakan  Kedisiplinan adalah
kesadaraan dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
noema-norma sosial yang berlaku. Menurut Sidgian (2008:145), disiplin kerja
adalah sikap mental yang tercermin dalafn)perbuatan atau tingkah laku seseorang,
kelompok masyarakat berupa Ketaatan (obediznce) terhadap peraturan, norma
yang berlaku dalam masyarakat. Senada dengan pemyataan diatas, Sinungan
(2008:135) mengemukdkan” bahwa disiplin adalah sixap dari seseorang atau
kelompok orang\yafnp senantiasa berkehendak uniuk mengikuti atau mematuhi
segala aturan\atau keputusan yang ditetapkan.

Disiplin bukanlah hanya sekedar menuruti perintah atau aturan saja, patuh
terhadap perintah dan aturan merupakan bentuk disiplin jangka pendek. Disiplir
akan terlaksana dengan baik apabila seseorang memiliki pengertian, kesungguhan,
serta kesadaran untuk melaksanakan aturan-aturan yang ada. Dengan demikian
orang tersebut tidak merasa dipaksa untuk berbuat sesuatu. Dikatakan oleh
Winardi (1997:12), makna disiplin dapat dipahami dalam kaitannya dengan, (1)

latihan yang memperkuat. Disiplin dikaitkan dengan laitihan yang memperkuat
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terutama ditekankan pada pikiran dan watak untuk menghasilkan kendali diri dari
dan kebiasaar untnk patuh; (2) ¥oreksi dan sanksi. Disiplin kaitannya dzngan
koreksi atau sanksi diperlukan dalam suatu lembaga yang telah mempunyai tata
tertib yang baik. Bagi yang melanggar tata tertib dapat dilakukan dua macam
tindakan, yaitu berupa koreksi untuk memperbaiki kesalahan dan berupa sanksi.
Keduanya dilaksanakan secara konsisten untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dan pelanggaran terhadap norma dan kaidah yang disepakati
bersama; dan (3) kendali atau terciptanya ketertiban dan keteraturan. Orang-orang
yang berdisiplin adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya. Demi
ketertiban masyarakat, pembinaan disiplin, <harus” menyesuaikan tingkat
perkembangan teknologi dan tingkat perkembdrigan masyarakat atau bangsa
selalu terikat kepada berbagai peraturan-yahg mengatur hubungan sesama anggota
maupun hrbungan masyarakat/manusia, masyarakat wajib berperilaku sesuai
dengan peraturan yang berlaku, baik formal maupun yang disepakati, jika ingin
disebut berdisiplin.

Disiplin, adalah” kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yaug mengharuskan orang tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan
yang berlaku. Kepawhan seseorang terhadap keputusan, perintah atau peraturan
yang diberlakukan bagi dirinya semdiri, disebut disiplin pribadi. Kepatuhan
seseorang terhadap keputusan, perintah dan perlakuan yang diberlakukan bagi
suatu sistem dimana orang-orang itu terlibat, disebut disiplin perorangan. Disiplin
perorangan menuntut orang yang bersangkutan bertanggung jawab atas
pelaksanaan dan kepatuhannya. Tanggung jawab atas perbuatan dan pelaksanaan

keputusan, perintah atau peraturan dengan segala akibatnya. Disiplin perorangan
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bersifat perorangan atau individual, yakni berkaitan dengan sifat yang langsung

melekat pada din seseorang. Disiplin seseorang dapat herkembang dan tercermin

dari keinginan dan kepuasan yang terpenuhi terhadap sesuatu hal yang
menyebabkan seseorang tersebut meningkatkan lag: loyalitas, ketaatan serta
kepatuhan terhadap organisasi yang berujung pada pencapaian tujuan organisasi.

Adapun kriteria disiplin kerja tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3

(tiga) indikator disiplin kerja, yaitu diantaranya:

(1). Disiplin waktu, disiplin waktu disini diartikan sebagai sikap atau tingkah laku
yang menunujukkan ketaatan terhadap jam kerja~yang/meliputi: kehadiran
dan kepatuhan pegawai pada jara kerja, pegawai melaksanakan tugas dengan
tepat waktu dan benar.

(2). Disiplin peraturan, peraturan maupup tata tertib yang tertulis dan tidak
tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi dicapai dengan baik. Untuk itu
dibutuhkan sikap setia _dari pegawai terhadap komitmen yang telah
ditetapkan tersebutl. ,Kesetiaan disini berarti taat dan patuh daiam
melaksanakan‘perintah dari atasan dan peraturan dan peraturan, tata tertib
yang telah -ditetapkan. Serta ketaatan pegawai dalam menggunakkan
kelengkapan pakaian seragam yang telah ditentukan organisasi atau lembaga,
dan yang terakhir.

(3). Disiplin tanggung jawab, salah satu wujud tanggung jawab pegawai adalah
penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya schingga dapat
menunjang kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adanya
kesanggupan dalam menghadapi pekerjoan yang menjadi tanggung jawab

seorang pegawai.
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Tujuan utama pengadaan sanksi disiplin kerja bagi para pegawai yang
melanggar norma-norma organisasi adalah memperbaiki dan mendidik para
tenaga kerja yang melakukan pelanggaran disiplin. Pada umumnya sebagai
pegangan pimpinan meskipun tidak mutlak, tingkat dan jenis sanksi disiplin kerja
yang dikemukakan oleh Siswanto (2003:293-294) terdiri atas sanksi disiplin berat,
sanksi disiplin sedang, sanksi disiplin ringan. Dalam penetapan jenis sanksi
disiplin yang akan dijatuhkan kepada pegawai yang melanggar hendaknya
dipertimbangan dengan cermat, teliti dan seksama bahwa sanksi”disiplin yang
akan dijatuhkan tersebut setimpal dengan tindakan dan ‘perilaku yang diperbuat.

Dengan demikian, sanksi disiplin tersebutdapat diterima dengan rasa
keadilan. Kepada pegawai yang pernah diberikarn sanksi disiplin dan mengulangi
lagi pada kasus yang sama, perlu dijafuhkan sanksi disiplin yang lebih berat
dengan tetap berpedoman pada Kebijakan pemerintah yang berlaku.

Menurut Peraturan, Pémerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil dinyatakan bahwa disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah
kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari
larangan . yang ~ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau
peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman
disiplin. Dari beberapa konsep tentang disiplin yang telah diuraikan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesediaan
seorang guru yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-

peratuan yang berlaku dalam organisasi.
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Menurut Handoko (2001:208-211) ada 3 (tiga) macam kedisiplinan, antara
lain:
1) Disiplin preventif

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para

pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah
untuk mendorong pegawai berperilaku disiplin.
2) Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk\menangani pelanggaran

tethadap aturan-aturan dan mencoba urtuk/~ménghindari pelanggaran-

pelanggaran lebih lanjut. Yang berguna.dalanypendisiplinan korektif, yaitu:

o Peringatan pertama dengan mengormunikasikan semua peraturan terhadap
karyawan.

o Sedapat mungkin. peéndisiplinan ditetapkan supaya karyawan dapat
memahami hubungan peristiwa yang dialami oleh karyawan.

o Konsisten\yaitu vara karyawan yang melakuxan kesalahan yang sama
maka\hendaknya diberikan sanksi yang sesuai dengan kesalahan yang
mereka buat.

o Tidak bersifat pribadi maksuduya tindakan pendisiplinan ini tidak
memandang secara individual tetapi setiap yang melanggar akan
dikenakan sanksi yang berlaku bagi perusahaan.

3) Disiplin progresif
Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat

ternadap pelanggzaran-pelanggaran vang berulang. Tujuannva adalah
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memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengambil tindakan korektif
sebelum hukuman-hukuman vang lebih serius dilaksanakan. Adapun langkah-
langkah dalam memberikan hukuman progresif adalah peringatan lisan,
peringatan tertulis, skorsing dan pemecatan.
Ada 3 (tiga) pendekatan disiplin menurut Mangkunegara (2001:130),
yaitu:
1) Pendekatan disiplin modern, yaitu menemukan sejumlah keperluan atau
kebutuhan baru di luar nukuman.

Pendekatan ini berasumsi:

o Disiplin modern merupakan suatu cara mienghindarkan bentuk hukuman
secara fisik.

o Melindungi tuduhan yang besar-intuk diteruskan pada proses hukuman
yang berlaku.

o Keputusan-keputusan-yang semuanya terhadap kesalahan atau prasangka
harus diperbaiki “‘dengan mengadakan proses penyuluhan dengan
mendapatkan {zkta-faktanya.

0 Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap
kasus disiplin

2) Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan dengan cara memberi
hukuman. Pendekatan ini berasumsi:

o Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah ada
peninjauan kembali bila telah diputuskan o Disiplin adalah hukuman untuk
pelanggaran, pelaksanaannya harus disesuaikan dengnn tingkat

pelanggaran.
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o Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggaran
maupun kepada pegawai lainnya.

o Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras.

0 Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua kalinya
harus diberi hukuman yang lebih berat.

3) Pendekatan Disiplin

Pndekatan ini berasumsi:

o Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh serua pegawai.

o Disiplin bukanlah suatu hukuman tetapi merupakan pernbetulan perilaku.

o Disiplin ditujukan untuk perbuatan perilaku yanglebih baik.

o Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab terhadap

peraturannya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut Soejono {1997:67), disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor
antara lain:
1) Ketepatan waktu
Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu
dapat dikatakan disiplin kerja baik.
2) Menggunakan peralatan kantor dengan baik
Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan
bahwa sescorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga peralatan kantor

dapat terhindar dari kerusakan.
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3) Tanggungjawab yang tinggi
Pegawai yang senantiasa menyelcsaikan tugas yang dibebankan kepadanya
sesuai dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula
dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik.

4) Ketaatan terhadap aturan kantor
Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal atau
identitas, membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari
disiplin yang tinggi.

Menurut Fahtoni (2006:173), indikator yang\ menipengaruhi tingkat

kedisiplinan karyawan suatu organisasi, diantaranya adalah:

1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas“dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampudn karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibebahkan képada seseorang karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan -bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu di luar
kemampuanfiya“atau pekerjaannya itu jauh dibawah kemampuannya, maka
kesungguhan dan kedisiplinan karyawan akan rendah. Di sini letak pentingnya
asas the right man in the right place and the right man in the rignt job.

2) Keteladanan pimpinan
Dalam menentukan disiplin kerja karyawan maka pimpinan dijadikan teladan
dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memben contoh yang
baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Pimpinan
jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik, jika dia sendiri kurang

berdisiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan
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diteladani oleh para bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan agar
pimpinan mcmprnyai kedisiplinan yang baik, supaya para bawahan paa
berdisiplin baik.

3) Balas jasa
Bﬂas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhi kedisplinan karyawan,
karena akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap
perusahaan/pekerjaannya. Perusahaan harus memberikan balas jasa yang
sesuai. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin baik apabila, balas jasa yang
mereka terima kurang memuaskan untuk memepuhi, kebutuhan-kebutuannya
beserta keluarganya. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik jika selama
kebutuhan- kebutuhan primernya tidak érpenihi dengar baik.

4) Keadilan
Keadilan mendorong terwujddnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu_merfasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia {airinya. Apabila keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan
dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang
terciptanya' Kedisiplinan karyawan yang baik. Pimpinan atau manajer yang
cakap dalam kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap semua
bawahannya, karena dia menyadari bahwa dengan keadilan yang baik akan
menciptakan kedisplinan yang baik pula

5) Waskat (pengawasan melekat)
Pengawasan melekat harus dijadikan suatu tindakan yang nyata dalam
mewujudkan kedisplinan karyawan perusahaan, karena dengan pengawasan

ini, berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
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gairah kerja, dan prestasi bawahan. Hal ini berarti atasan harus selalu
ada/hadir di tempat kerjanya, supayva dia dapat mengawasi den memberikan
petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
pekerjaannya.

6) Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Karena dengan adanya sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan
semakin takut melanggar peratiran-peraturan perusahaarn, sikap dan perilaku
yang indisipliner karyawan akan berkurang. Berat.ringannya sangsi hukuman
yang akan diterapkan ikut mempengaruhi /baik” buruknya kedisiplinan
karyawan. Sangsi hukuman hzarus ditetapkan.bérdasarkan pertimbangan logis,
masuk akal dan diinformasikan secard jelas kepada semua karyawan.

7) Ketegasan
Pemimpin harus berani ‘t€gas bertindak untuk menghukum sectiap karyawan
yang indispliner{ sesvai” dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
Pimpinan yang tcrani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi karyawan
indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinanya. Tetapi bila seorang
pimpinan kurang tegas atau tidak menghukum karyawan yang indisipliner,
maka sulit baginya untuk memelihara kedisiplinan bawahannya, bahkan sikap
indispliner karyawan tersebut akan semakin meningkat.

8) Hubungan kemanusican
Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama pegawai ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-

hubungan itu baix bersifat vertikal maupun horizontal yang hendaknya
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horizontal. Pimpinan atau manajer harus berusaha menciptakan suasana
huburgan kemanusiaan yang seresi serta mengikat, vertikal maupun
horizontal. Jika tercipta human relationship yang se»rasi, maka terwujud
lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi
kedisiplinan yang baik pada perusahaan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil telah diatur secara jelas bahwa kewajiban dan larangan yang
haius ditaati oleh setiap Pegawai Negeri Sipil maupun calon' Pegawai Negeri
Sipil. Kedisiplinan tersebut merupakan salah satu. unsur yang berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil maupun Kinerja organisasi selaku pelayan
dan abdi masyarakat. Pada Pasal 3 danRasal’4 dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 53 Tahun 2010 tentang disiplimPegawai Negeri Sipil juga telah diatur
kewajiban dan larangan bagi/seluryli Pegawai Negeri Sipil maupun Calon
Pegawai Negeri Sipil.

Kewajiban yafg/harus dilaksanakan setiap Pegawai Negeri Sipil (Pasal 3)
antara lain:

1) Mengucapkan sumpah/janji PNS;

2) Mengucapkan sumpah/janji jabatan;

3) Setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatunan Republik Indonesia, dan
Pemerintah;

4) Menaati segala ketentuan peraturan perundang-undangan,;

5) Melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada PNS dengan penuh

pengabdian, kesadaran,dan tanggung jawab;
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6) Menjunjung tinggi kehormatan negara, Pem=rintah, dan martabat PNS;

7) Menguamakan kepentingan negara daripada kepectingar sendiri, seseorang,
dan/atau golongan;

8) Memegang rahasia jabatan yang menurut sifatnya atau menurut perintah
harus dirahasiakan;

9) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan
negara;

10) Melaporkan dengan segera kepada atasannya apabila mengetahui ada hal
yang dapat membahayakan atau merugikan negara atau Pemerintah terutama
di bidang keamanan, keuangan, dan materiil;

11) Masuk kerja dan menaati ketentuan jami kerja;

12) Mencapai sasaran kerja pegawai yang ditetapkan;

13) Menggunakan dan memeliliara barang-barang milik negara dengan sebaik-
baiknya;

14) Memberikan pelaysanan sebaik-baiknya kepzda masyarakat;

15) Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas;

16) Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan karier; dan

17) Menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenany.

Sementara larangan yang harus ditaati setiap Pegawai Negeri Sipil (Pasal

4) antara lain;

1) Menyalahgunakan wewenang;

2) Menjadi perantara untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan/atau orang

lain dengan menggunakan kewenangan orang lain;
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3) Tanpa izin Pemerintah menjadi pegawai atan bekerja untuk negara lain
Jdan/atau lembaga atau organisasi internasional;

4) Bekerja pada perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga swadaya
masyarakat asing;

5) Memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau
meminjamkan barang-barang baik bergerak atau tidak beigerak, dokumen
atau surat berharga milik negara secara tidak sah;

6) Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan, atau
orang lain di dalam maupun di luar lingkungan kenjanya dengan tujuan untuk
keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain,. yang secara langsung atau
tidak langsung merugikan negara;

7) Memberi atau menyanggupi akah-friemberi sesuatu kepada siapapun baik
secara langsung atau tidak langsung dan dengan dalih apapun untuk diangkat
dalam jabatan;

8) Menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari si2papun juga yang
berhubungan dérngan jabatan dan/atau pekerjaannya;

9) Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya;

10) Melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan yang dapat
menghalangi atau mempersulit salah satu pihak yang dilayani sehingga
mengakibatkan kerugian bagi yang dilayani;

11) Menghalangi berjalannya tugas kedinasan;

12) Memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden, Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, atau Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah dengan cara:
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a) Ikut serta sebagai pelaksana kampanye;

b) Menjadi peserta karipanys dengan menggunzkan atribut partai aiau
atribut PNS;

¢) Sebagai peserta kampanye dengan mengerahkan PNS lain; dan/atau

d) Sebagai peserta kampanye dengan menggunakan fasilitas negara;

13. Memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden dengan cara:

a) Membuat keputusan dan/atau tindakan yang menguntungkan atau
merugikan salah satu pasangan calon selama masa kampanye; dan/atau

b) Mengadakan kegiatan yang mengarah kepada, keberpihakan terhadap
pasangan calon yang menjadi pesertal pemilu sebelum, selama, dan
sesudah masa kampanye meliputi‘perteritoan, ajakan, himbauan, seruan,
atau pemberian barang kepada”PINS dalam lingkungan unit kerjanya,
anggota k=luarga, dan riasyarakat;

14. Memberikan dukungan kepada calon anggota Dewan Perwakilan Daerah atau
calon Kepala Daerah/V/akil Kepala Daerah dengan cara memberikan surat
dukungan.disertai foto kopi Kartu Tanda Penduduk atau Surat Keterangan
Tanda Penduduk sesuai peraturan perundangundangan; dan

15. Memberikan dukungan kepada calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah,
dengan cara:

a) Terlibat dalam kegiatan kampanye untuk mendukung calon Kepala
Daerah/Wakil Kepala Daerah;

b) Menggunakan fasilitas yang terkait dengan jabatan dalam kampanye;

¢) Membuat keputusan dan/atau tindakan yang menguntungkan atau

merugikan salah satu pasangan calon selama masa kampanye; dan/atau
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d) Mengadakan kegiatan yang mengarah kepada keberpihakan terhadap
pasangan calon yang menjadi poserta pemilv sebelum, selama, dan
sesudah masa kampanye meliputi pertemuan, ajakan, himbauan, seruan,
atau pemberian barang kepada PNS dalam lingkungan unit kerjanya,
anggota keluarga, dan masyarakat.

Dari beberapa indikator yang mempengaruhi disiplin kerja menurut

konsep yang dikemukakan antara lain oleh Soejono (1997:67), Fahtoni

230606:173), dan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Pasal 3 dan 4),"maka indikator yang

mempengaruhi disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeéri di Kecamatan Telaga

Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur ddn digiinakan sebagai indikator dalam

penelitian ini, antara lain:

1

2)
3)
4)
3)
6)
7)

8)

Melaksanakan tugas kedidasan' yang dipercayakan kepada PNS dengan
penuh pengabdian, kesadaran;dan tanggung jawab.

Masuk kerja dari menaati ketentuan jam kerja.

Memberikanpelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat.

Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas.

Menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.
Menyalahgunakan wewenang.

Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya.

Menghalangi berjalannya tugas kedinasan.
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4. Pengaruh Kepemimpinan Dan Budaya Ker;a Terhadap Disiplin Kerja

Kepemimpinan yang efektif berpengaruh terhadsp disinlir kerja individu
maupun organisasi. Fakta ini didukung oleh beberapa iiasil penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain: Ferdian {2003), Sumarjo (2004),
Supartha (2007), dan Rahmawan (2009). Sementara budaya kerja yang kuat, tepat,
adaptif dan kreatif berpengaruh terhadap disiplin kerja. Hal ini didukung oleh
peneliti terdahulu yaitu Sumarjo (2004).

Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik, kesimpulan bahwa
kepemimpinan dan budaya kerja berpengaruh terhadap, disiplin kerja. Dengan
adanya kepemimpinan kepala sekolah yang, baik-dan efektif melalui gaya
kepemimpinan yang dimilikinya serta dengan dukungan budaya kerja yang kuat,

maka akan tercipta disiplin kerja guru yang tinggi.

C. Kerangka Berpikir

Suliyanto (20{16:48) mengemukakan bahva kerangka pikir atau kerangka
konseptual adalah alur yang menggambarkan proses riset secara keseluruhar.
Dengan kata, lain, kerangka pikir penelitian merupakan miniatur keseluruhan
proses riset. Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh Sugiyono
(2009:89) bahwa kerangka pikir penelitian merupakan sintesa tentang hubungan
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

Kepemimpinan dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan
menggerakkan atau memotivasi sejumlah orang agar secara serentak melakukan
kegiatan yang sama dan terarah pada pencapaian tujuannya (Usman. 2008:275),

Oleh sebab itu, hal yang penting dari kepemimpinan adalah adanya penganth dan
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efektifnya kckuasaan dari seorang pemimpin. Jika seseorang berkeinginan
mempengaruhi perilcku orang lain, maka aktivitas keperimpinan telak mulai
tampak relevansinya.

Budaya kerja dalam penelitian ini merupakan falsafah yang didasari oleh
pa?ndangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan
pendorong, membudaya dalam kehidupan para guru dalam organisasi, kemudian
tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud dalam segala aktivitas kesehariannya.

Sementara disiplin kerja adalah sikap mental\yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku seseorang, kelompok/masyarakat berupa ketaatan
terhadap peraturan, norma yang berlaku“dalarn’ masyrarakat atau organisasi
(Siagtan, 2008:145). Pada penelitian‘-in1 disiplin kerja didefinisikan sebagai
kesediaan seorang guru yang timbul'deéngan kesadaran sendiri nntuk mengikuti

peraturan-peratuan yang berlaku dalam organisasi.

Kepemimpinan{X;)
- Pemberitabuan (Telling) Disiplin Kerja (Y)
- Menawarkan atau menjual - Melaksanakan tugas kedinasan
(Se{ling) dengan penuh pengabdian,
- Pelibataft bawahan kesadaran dan tanggung jawab
(Participating) - Menaati ketentuan jam kerja
- Pendelegasian (Delegating) - Memberikan pelayanan terbaik
- Membimbing bawahan dalam
melaksanakan tugas
Budaya Kerija (X2) - Menaati peraturan kedinasan
- Budaya kerja kuat - Men'yalahgunakan wewenang
- Budaya kerja tepat - Bertindak sewenang-wenang
- Budaya kerja adaptif - Meghalangi tugas kedinasan
- Budaya kerja kreatif

Gambar 2,2. Kerangka Pikir Penelitian
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Menurut Sugiyono (2009:39) hipotesis didefinisikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitizn. Dikatakan sementzra karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat dinyafakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum sebagai jawaban yang empirik.

Berdasarkan kerangka pikir penelitian seperti diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis peneiitian s=bagai berikut:

1. Kepemimpinan secara terpisah berpengaruh terhadap disiplin kerja guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin
Timur.

2. Budaya kerja secara terpisah berpengarih terhadap disiplin kerja guru Sekolah
Dasar Negeri di F.ecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur.

3. Kepemimpinan dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap
disiplin kerja guru/Sckclah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang,

Kabunaten Kotawaringin Timur.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional menurut Nazir (1999:152) adalah suatu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau
mendefinisikan kcgiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan
untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut. Untuk itu perlukan keputusan
operasional yang akan diambil untuk menerjemahkan konsep-konsep teoritis yang

abstrak dalam bahasan suatu penelitian, dengan jalan mencari indikator-
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indikatornya dari masing-masing variabel yang ada. Definisi operasional variabel

nerelitian adalak sebagai berikut:

1. Kepemimpinan (X,;) adalah kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi
para bawahannya sehingga bawahannya bersedia secara sukarela
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keinginan pemimpinnya.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini mengadopsi gaya
kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard (2000) dalam
Usman (2008:309) yang terdiri dari:

a. Kemampuan untuk memberitahu bawahan-apa /yang harus mereka
kerjakan (telling).

b. Kemampuan menawarkan atau miembefikan ide-ide kepada bawahan
(selling).

¢ Kemampuan berpartisipasidengan bawahan (participating).

d. Kemampuan mendelegasikan tugas kepada bawahan (delegating).

Jadi kepemimpinanebili berorientasi pada kekuasaan dan pengaruh apabila ia

dapat menjalin hubungan yang baik dengan bawahannya, artinya ia disenangi,

dihormatiy dan dipercaya. Penugasan yang berstruktur baik, jelas, eksplisit,

dan terprogram. Pemimpin lebih berpengaruh daripada kalau penugasan itu

kabur, tidak jelas dan tidak terstruktur (Salusu, 2000:195-196).

Kepemimpinan kepala sekolah yang tidak efektif diduga akan menyebabkan

rendahnya disiplin kerja guru.

2. Budaya kerja (X;) adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sirat, kebiasaan dan kekuatan pendorong,

membudaya daiam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi,
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kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita,
pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai keria atan bekeria (I.AN,
2006:8). Indikator kesuksesan organisasi dengan memiliki budaya kerja,
antara lain:

a. Budaya keja kuat.

b. Budaya kerja tepat.

¢. Budaya kerja adaptif.

d. Budaya kerja kreatif.

Budaya kerja yang rendah dapat menyebabkan rendahnya tingkat kedisiplinan
kerja guru.

3. Disiplin kerja (Y) adalah sikap mental/yang fercermin dalam perbuatan atau
tingkah laku seseorang, kelompéOk-~iasyarakat berupa ketaatan terhadap
peraturan, norma yang berlaku dalam masyrarakat atau organisasi (Siagian,
2008:145). Pada penelitiasnf disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai kesediaan
seorang guru ydng timbul dengan kesadarzn sendini untuk mengikuti
peraturan-peratuan yang berlaku dalam organisasi. Adapun indikator disiplin
kerja gura terdini dari:

a. Melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada guru dengan
penuh pengabdian, kesadaran,dan tanggung jawab.

b. Masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja.

c. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat.

d. Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas.

¢. Menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang.
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f. Menyalahgunakan wewenang.
g. Sertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya.

h. Menghalangi berjalannya tugas kedinasan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

66



41561.pdf

BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) yang
akan membuktikan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas (independent
variable) yang terdiri dari variabel kepemimpinan dan budaya kerja'dengan variabel
terikat (dependent variable) yaitu disiplin kerja dengan “melekukan pengujian
hipotesis. Explanatory research mencoba memberi penjelasan tentang mengapa dan
bagaimana suatu hubungan dapat terjadi dalam suatw situasi.

Penentuan lokasi penelitian dengan memperhatikan beberapa aspek, antara
lain: daya jangkau, waktu yang tersedia, dukungan atau kemudahan memperoleh data
di lokasi penelitian, dan efisiensi biaya. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek
tersebut, maka penulis mernentukan lokasi penelitian pada Sekolah Dasar Neger di
Kecamatan Telaga Antang;’Kabupaten Kotawaringin Timur yang dilaksanakan pada

bulan Oktober 2813«

B. Popuiasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur yang berjumlah 122
guru. Untuk mengambil sampel secara proporsional dari populasi tersebut, maka
digunakan metode Slovin dalam Suliyanto (2006:100), yaitu ukuran sampel minimal

yang diambil dengan tingkat kesalahan antara 5% - 10%. Dalam penelitian ini
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dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10%. Dengan menggunakan

Rumus Slovin sebagai berikut:
N
n TR ———
1+Né?
Dimana:
n = jumlah sampel minimal.
N = jumlah populasi.
e = persentase kelonggaran ketelitian karena\kesalahan pengambilan

sampel.
Perhitungan jumlah sampel minimal yahg diambil adalah sebagat berikut:

N = Jumlah seluruh PNS adalali 122 guru.

o
]

persentase kelonggaran ‘ketelitian karena kesalahan pengambilan
sampel sebesar10%.
122

n= = 54,95 (dibulatkan menjadi 55).
1+ 122(0.1%

Sehingga “jumlah sampel penelitian yang dijadikan responden adalah
sebanyak 55 orang guru dari total populasi 122 guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling, yaitu dengan metode stratified random
sampling, artinya dibentuk strata, tingkatan, atau kelompok yang kemudian dipilih
secara random (Istijanto, 2006:116).

Adapun teknik analisis yang diguinakan adalah propotionate stratified

random samplimg. Teknik ini digunakan jika populasi memiliki strata dan anggota
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setiap strata memiliki jumlah yang relatif proporsional. Oleh karena anggota strata
memiliki jumlah yang proporsional maka setiap strata akan terwalili dalam sampel
secara proporsional juga,

Tabel 3.1. Sampel Proporsional Berdasarkan Strata Pada Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur

e o Ridpe OrsI0
1. SDN 1 Tumbang Bajanei 6 4,92 5 3
2. SDN | Rantau Tampang 9 7,38 8 4
3. SDN | Tumbang Mangkup 5 4,10 4 2
4. SDN | Batu Agung 7 5,74 6 3
5. SDN 2 Tanjung Harapan 7 5,74 6 3
6. SDN 1 Agung Mulya 13 10,66 11 7
7. SDN 1 Tumbang Sangai 11 902 9 5
8. SDN 1 Tribuana 4 3,28 3 2
9. SDN 1 Tanjung Harapan 6 4,92 5 3
10. SDN 2 Tumbang Sangai 10 8,20 8 4
11. SDN 1 Rantau Katang 9 7,38 7 4
12. SDN 1 Tarui Pinang 9 7,38 7 4
13. SDN 1 Tukang Langit 5 4,10 4 2
14. SDN | Buana Mustika 1y 8,20 8 4
15. SDN | Bukit Indah 11 9,02 9 5

__ Jumlsh 122 | 100,00 100 55

C. Instrumen Penelitian

Penggunaan skala ordinal tidak memungkinkan untuk memperoleh nilai
mutlak dari obyek yang diteliti, tetapi hanya kecenderungan. Kuesioner yang
merupakan alat ukur dalam penelitian ini perlu diuji validitas dan reliabilitasnya.
Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan petunjuk mengenai mutu penelitian yang

akan dihasilkan.
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1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Setiaji, 2004:67).
Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebut
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud yang dilakukannya pengukuran.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Pearson, bila r hitung >
0,3 maka pengujian indikator dinyatakan valid, sebaliknya apabila.r hitung < 0,3
maka indikator dinyatakan tidak valid.

Hasil uji validitas dalam penelitian ini dipefeleh dengan melakukan uji
instrumen terhadap 20 responden yang diambil secara acak dari total 55 responden
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian, ‘yvaitu dengan melihat output pada
kolom r hitung yang merupakan nilai r hitufig untuk masing-masing item pertanyaan
yang dibandingkan dengan nilai r tabel (0,300). Apabila hasil nilai r hitung dan
setiap item pertanyaan unftuk-masing-masing variabel kepemimpinan (X;) dengan
4 pertanyaan, budaya kenja(X,) dengan 4 pertanyaan dan disiplin kerja (Y) dengan
8 pertanyaan > ¢-tabel, maka seluruh instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid.

Tabel 3.2, Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X;)

Peri;r;laan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,865 0,300 Valid
X1.2 0,883 0,300 Valid
X1.3 0,793 0,300 Valid
X1.4 | 0,680 ,300 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013.
Berdasarkan Tabel 3.2, diperoleh bahwa nilai r hitung untuk seluruh item

pertanyaan variabel kepemimpinan (X;) dari yang terkecil (0,680) dan terbesar
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(0,865) > r tabel (0,300), maka seluruh instrumen penelitian tersebut dinyatakan

valid.
Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Kerja (X;)
Item .
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

X2.1 0,887 0,300 Valid
X2.2 0,938 0,300 Valid
X23 0,934 0,300 Valid
X24 0,752 0,300 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013.

Berdasarkan Tabel 3.3, diperoleh bahwa nilai r hitung\untvk seluruh item
pertanyaan variabel budaya kerja (X;) dari yang terkeeil (0,752) dan terbesar (0,938)
> r tabel (0,300), maka instrumen penelitian tersebutl dinyatakan valid.

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas-Variabel Disiplin Kerja (Y)

Pergf:;laan r hitung r tabel Keterangan
Y1.1 0,690 0,300 Valid
Y1.2 0,866 0, 300 Valid
Y1.3 0,916 0, 300 Valid
Y14 0,666 0, 300 Valid
Y1.5 0,905 0, 300 Valid
Y1.6 0,905 0, 300 Valid
Y17 0,794 0, 300 Valid
Y1.8 0,660 0, 300 Valid

Sumber: Hasil Peéngolahan Data, 2013.

Berdasarkan Tabel 3.4, diperoleh bahwa nilai r hitung untuk seluruh item
pertanyaan variabel disiplin kerja (Y) dari yang terkecil (0,660} dan terbesar (0,916)
> r tabel (0,300), maka seivruh instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid. Jadi
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyan dalam penelitian untuk ke tiga
variabel penelitian dinyalakan valid karena mempunyai nilai r hitung > r tabel yaitu

sebesar 0,300 sehingga seluruh instrumen penelitian adalah valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk digunakan untuk melihat sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila dalam
beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama (Setiaji, 2004:67). Pada penelitian ini rumus reliabilitas adalah dengan
menggunakan Metode Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar atau sama dengan
0,6 maka instrumen dalam kuesioner dikatakan reliabel, demikién,sebaliknya jika
nilai alpha < 0,6 maka instrumen -alam penelitian tidak reliabel.

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dipergleh dengan melakukan uji
instrumen terhadap 20 responden yang diambil Secara acak dari total 55 responden
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian Itém pertanyaan dikatakan reliabel
apabila memiliki nilai Cronbach Alpha bebih besar dari 0,600. Secara detil hasil uji
reliabilitas untuk ke tiga variabel-penclifian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5, Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

| Item Total Pertanyaén Nilai Alpha Keterangan
X1 0,815 Reliabel
X2 0,898 Reliabel
Y | 0,911 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013.

Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa nilai Alpha untuk X, (0,815), X;
(0,898) dan Y (0,911) > 0,600. Artinya, seiuruh item pertanyaan untuk ke tiga
variabel penelitian (kepemimpinan, budaya kerja, dan disiplin kerja) adaiah reliabel,
sehingga seluruh variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilaksanakan dalam peneliiian ini terbagi
menjadi 2 (dua) teknik utama pengumpulan data, yaitu: (1) kuestoner dan (2) studi
dokumentasi.
1. Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi
daftar pertanyaan kepada 55 responden. Melalui teknik kugsioner ini akan
dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari responden atas sejumlah
pertanyaan yang diajukan didalam kuesioner (Sumarsone; 2004:89). Kuesioner berisi
kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang menguiigkap variabel-variabel penelitian
yaitu: kepemimpinan, budaya kerja dan disiplin kerja.
2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu “informasi yang diperoleh dengan mempelajari
sumber data tertulis untuk memperoleh data sekunder mengenai hasil penelitian kerja
guru, jumlah guru, tingkat’pendidikan, lama bekerja, usia dan data tertulis lainnya

yang ada hubungannya’dengan penelitian ini.

E. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner sebelum diolah dilakukan editing,
kemudian dilakukan proses tabulasi secara manual dan hasilnya dibuat dalam master
tabel. Data yang diperoleh secara deskriptif disajikan dalam bentuk tabel, kemudian
dianalisis secara kualitatif dengan melakukan analisis deskriptif dan kuantitatif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Analisis Deskriptif

Sulivanto (2006:179) mengemukakan bahwa analisis deskriptif merupakan
analisis yang memberikan gambaran iata cara penyusunan dan penyajian data yang
dikumpulkan dalam suatu riset dalam bentuk tabel frekuensi dan selanjutnya disajikan
dalam bentuk interval atau tingkatan. Analisis desktriptif dalam penelitian ini
digunakan untuk memberikan gambaran dan atau menjelaskan karakteristik responden
yang terdiri dari variabel kepemimpinan, budaya kerja dan disipliti-kerja guru pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin
Timur.

Adapun interval skor untuk klasifikasi vdriabel kepemimpinan (X;), budaya
kerja (X3), dan disiplin kerja (Y) seperti terlihat pada Tabel 3.6, Tabel 3.7 dan Tabel
3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.6. Klasifikasi Skor Angket Kepemimpinan (X))

Interval Klasifikasi
4,00 931 Tidak Baik
9,32 14,66 Biasa )
14,67 - 20,00 Baik

Tabel 3.7. Klasifikasi Skor Angke: Budaya Kerja (X3)

Interval Klasifikasi

4,00 -9,31 Tidak Baik
932 -14,66 Biasa
14,67 — 20,00 Baik
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Tabel 3.8. Klasifikasi Skor Angket Disiplin Kerja (Y)

SEERChS A% i
8,00 - 18,66 Rendah
18,67 -29,33 Sedang
29,34 —- 40,00 Tinggi

2. Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan model yang akan digunakan | tidak memiliki
penyimpangan asumsi klasik, maka model yang diteliti harus men.enuhi syarat
BLUE (Best Linier Unbiased Estiamer), yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji Nommalitas digunakan dengan- memperhatikan grafik P-P Plot, yaitu
apabila sebaran titik-titik yang ada searak dengan garis diagonal dan berimpit dengan
garis diagonal tersebut, maka” miedel yang digunakan telah memenuhi asumsi
normalitas sehingga model regresi layak digunakan (Priyatno, 2009:12).
b. Uji Multikolinearitas

Uji Mulfikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan kiasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel
independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 1.odel
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas di antara variabel independen. Adapun
pedoman suatu model regresi vang bebas multikolinearitas adalah jika VIF di bawah
5 dan toleransi lebih besar dari 0,1 (Santoso, 2000:34).
¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian
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dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Pada penelitian ini model regresi dilihat pada scatterplot diagram, apabila titik-titik
menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu, maka model tidak terjadi
hetersoskedastisitas, sehingga model regresinya baik (Priyatno, 2009:18).
d. Uji Otokorelasi

Uji Otokorelasi digunakan untuk mengetahui add “jatau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik otokorelasi, yaitu korelasi yang\terjadi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model régresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi adalah tidak adanya otokorelasi dalam’ model regresi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Uji Durbin-Watson (Uji D-W). Jika
koefisien d (D-W) = 2, maka tidak. terjadi otokorelasi sempurna. Sebagai rule of
tumb (aturan ringkas); jika nilai ‘D-W diantara 1,5 sampai 2,5 maka data tidak
mengalami otokorelasi, tetdpijika nilai D-W 0 sampai 1 disebut memiliki otokorelasi
positif dan jika D-W_3 sampai 4 disebut memiliki otokorelasi negatif. Sedangkan jika
D-W berada diantasa 1,0 - 1,5 dan 2,5 - 3 disebut sebagai daerah keragu-raguan

(Priyatno, 2009:21).

2. Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua
variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi (Priyatno, 2009.45).
Koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua
variabel, yaitu: variabel kepemimpinan dengan disiplin kerja, motivasi kerja dengan

disiplin kerja dan budaya kerja dengan disiplin kerja. Analisis korelasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Produk Momen Pearson dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 12.0.

Korelasi Produk Momen Pearson dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan
nilai r tidak boleh lebih dari harga (-1 < r < + 1). Apabila nilai r = -1 artinya
korelasinya negatif sempurna; r = 0, artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti

korelasinya sangat kuat.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menganalisis hipotesis pengaruh motivasi‘kKerja dan kepuasan kerja
terhadap prestasi kerja guru, baik secara serentak’maupun parsial digunakan analisis
regresi linier berganda. Menurut Gujacati_(1997:28) yang dikutip oleh Sumarsono
(2004:251) model regresi untuk menganalisis data memakai rumus, yaitu:

Y = ﬂo + ﬂlxl + B;X; + ¢i

Dimana:

Y = Disiplin kerja«

X1 = Kepemimpinan.

X2 = Budaya kerja.

Po = Intersep, konstanta yang merupakan rata-rata nilai disiplin kerja (Y)

pada saat kepemimpinan (X;) dan budaya kerja (X;) sama dengan nol.
Bi = Koefisien regresi parsial, mengukur nilai rata-rata Y untuk tiap unit
perubahan dalam kepemimpinan (X,) dengan menganggap budaya

kena (X>) konstan.
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B> = Koefisien regresi parsial, mengukur nilai rata-rata Y untuk tiap unit
perubahan dalam budaya kerja (X2) dan menganggap kepemimpinan
(X1) dan konstan.

ei = Variabel pengganggu.

4. Uji Hipotesis
a. Ujit

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbahgan pengaruh variabel

bebas secara parsial terhadap variabel terikab.déngan menggunakan uji

masing-masing koefisien regresi varigbel “beébas, apakah mempunyai
pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. Hasii uji t pada

penelitian ini dapat dilihat pada‘hasit output SPSS versi 12.0.

Bentuk pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: pi=b;=b; =0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel kepemimpinan dan budaya kerja secara
parsial terhadap variabe! disiplin kerja.

Ho: Bi=/bi=h; #0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan dan budaya kerja secara parsial
terhadap variabel disiplin kerja.

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, kemudian membandingkan

t hitung dengan t tabel. Apabila nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan

Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing

variabel kepemimpinan dan budaya kerja terhadap vanabel disiplin kerja,

sedangkan apabila nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing
kepemimpinan dan budaya kerja terhadap variabel disiplin kerja guru.
b. UjiF

Digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama (simultan)

koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak

terhadap variabel terikat. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat

pada hasil output SPSS versi 12.0.

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho: Bi=bi=b,=0, artinya tidak ada pengamih) yang signifikan antara
variabel kepemimpiman’ dan budaya kerja secara
simultan terhadap variabel disiplin kerja.

Ho: Bi=b;=b, #0, artinya adarpengaruh yang signifikan antara variabel
kepemimpinan dan budaya kerja secara simultan
terhadap variabel disiplin kerja.

Pengujian dengan'Uji F ini dengan membandingkan F hitung dengan F tabel

pada tingkat\keyakinan sebesar 95%. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka

Ho diteldk dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa seluruh variabel

kepemimpinan dan budaya kerja secara simultan mampu memberikan

penjelasan terhadap vanabel disiplin kerja guru atau dengan kata lain bahwa
model analisis yang digunakan adalah sesuai hipotesis.

Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang

berarti seluruh variabel bebas atau prediktor secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (tidak signifikan).
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¢. Uji Determinasi

Digunakan untuk menyatakan besar keciinya sumbangan variabel X terhadap
Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan (Priyatno, 2009:75).
Koefisien determinasi (KD) adalah kuadrat dari koefisien korelasi yang
dikalikan dengan 100%. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen (kepemimpinan dan budaya kerja) mempunyai
kontribusi atau ikut mempengaruhi variabel dependen (disiplin kerja). Derajat
koefisien determinasi {KD) dicari dengan menggunakan rumus:

KD = r x 100%

Dimana:

l

KD Nilai koefisien determinasi; dan

r = Nilai koefisien korelas:.
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BAD YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Variabel kepemimpinan (X;) guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga
Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur termasuk dalam klasifikasi baik,
yaitu dengan skor rata-rata sebesar 18,05 atau berada, pada interval 14,67 -
20,00, sementara variabel budaya kerja (X;) termasuk.dalam klasifikasi baik,
yaitu dengan skor rata-rata sebesar 18,20 atau/berada pada interval 14,67 -
20,00, sedangkan variabel disiplin kérja (Y) termasuk dalam klasifikasi
tinggi, yaitn dengan skor rata-rata-Sebesar 36,38 atau berada pada interval
29,34 - 40,00.

2. Kepemimpinan dan _budaya  kerja secara terpisah berpengaruh terhadap
disiplin kerja zuru” Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang,
Kabupaten Kotawaringin Timur.

3. Kepemimpinan dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap
disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang,

Kabupaten Kotawaringin Timur.

B. Saran
1. Kepala sekolah hendaknya dapat mempertahankan bahkan meningkatkan gaya
kepemimpinan situasional yang telah diterapkan kepada para guru di Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur,
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agar 4 {(empat) gays kepemimpinen situasional, antara lain: felling, selling,
participating dan delegating dapat dilaksanakan secara berimbang..

2. Kepala sekolah hendaknya dapat mempertahankan bahkan meningkatkan
budaya kerja yang telah berjalan dengan baik oleh para guru di Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur melalui
pelaksanaan budaya kerja yang kuat, tepat, adaptif dan kreatif.

3. Kepala sekolah hendaknya dapat mempertahankan bahkan lebibh meningkatkan
disiplin kerja guru pada Sekolah Dasar Negeri di Ke¢ecamatan Telaga Antang,
Kabupaten Kotawaringin Timu:r sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor

53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
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Lampiran 1.

Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.:
Yth. Bapak/Ibu Guru

Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Telaga Antang,
Kabupaten Kotawaringin Timur,

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir /Magistér Administrasi Publik
(MAP) Program Study Pasca Sarjana UPBJJ/UT Palangkaraya, penulis berusaha
melakukan pengumpulan data melalui kuesioner int dengan judul penelitian yaitu:
“Pengarub Kepemimpinan dan Budaya-Kerja Terhadap Disiplin Kerja Guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang Kabupaten Kotawaringin
Timur”.

Bersama ini saya mohon-agar Bapak/Ibu/Saudara danat menjawab seluruh
pemnyataar. yang telah disediakan dalam kuesioner. Sehubunga.i dengan hal tersebut,
jawaban respcaden, diharapkan objektif karena tidak akan mempengaruhi status dan
jabatan responden;-hanya jawaban yang objektif dan jujurlah yang saya harapkan.
Untuk itu, “besar” harapan penulis agar responden bersedia untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner ini.

Demikianlah atas perhatian dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Sampit, September 2013
Homnat saya,

Santo Pranolo
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IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan*
2. Usia : <30 tahun/ 30 - 40 tahun / > 40 tahun*
3. Lama bekerja : <10 tahun / 10 - 20 tahun / > 20 tahun*
4. Pendidikan terakhir = : SMA /D3 /S1/82 /Lainnya, sebutkan ............ *
*) Coret yang tidak perlu
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda silang (X) untuk setiap jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan diri anda.
Adapun makna dari jawaban responden adalah sebagai berikut:
a. Amat baik =5
b. Baik = 4
¢. Cukup baik = 3
d. Tidak baik = 2
e. Sangat tidak baik = 1
Kepewaimpinan (X;)
1. Kemampuan kepalavSekolah untuk memberikan instruksi kepada bawahan
(telling):
a. Amat baik:
b. Baik.
c. Cukup baik:
d. Tidak baik.
€. Sangat tidak baik.
2. Kemampuan kepala sekolah untuk menawarkan .de atau gagasan (selling):
a. Amat baik.
b. Baik.
¢. Cukup baik.
d. Tidak baik.
e. Sangat tidak baik.

(W8]

Kemampuan kepala sekolah dalam pelibatan bawahan dalam membuat keputusan
bersama (participating):

a. Amat baik.

b. Baik.

¢. Cukup baik.
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d. Tidak baik.
e. Sengat tidak baik.

4. Kemampuan kepala sekolah dalam pendelegasian tugas kepada bawahan
(delegating):
a.  Amat baik.
b. Baik.

c. Cukup baik.

d. Tidak baik.

e. Sangat tidak baik.

Budzaya Kerja (X3)

1. Budaya kerja organisasi yang kuat pada Sekolah Dasar\Negefi di Kecamatan
Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik.

Pap TR

2. Budaya kerja organisasi yang tepab-dalam mendukung pelaksanakan tujuan
organisasi yang telah ditetapkén pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik,

oo op

3. Budaya kerja ‘organisasi yang adaptif dalam merespon setiap perubahan yang
terjadi pada’Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten
Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik.

ocan TR

4. Budaya kerja organisasi yang kreatif pada guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:
a. Amat baik.
b. Baik.
¢. Cukup baik.
d. Tidak baik.
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e. Sangat tidak baik.

Disiplin Kerja (Y)

1.

Pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab gur: Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur dalam melaksanakan
tugas kedinasan yang dipercayakan:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.,

Sangat tidak baik.

o pogp

Kepatuhan guru masuk kerja dan ketentuan terhadap jam kerja Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik.

oae TP

Pelayanan terhadap warga sekolah oleéh.guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

a. Amat baik.

b. Baik.

c. Cukup baik.

d. Tidak baik.

e. Sangat tidak baik.

Bimbingan atasan terhadap bawahan dalam bekerja pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik.

oo TP

Ketaatan terhadap peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang pada Sekolah Dasar Negen di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten
Kotawaringin Timur:

Amat baik.

Baik.

Cukup baik.

Tidak baik.

Sangat tidak baik.

oo T
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6. Kebiasaan menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepala sekolah kepada
guru pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan T:lagz Aatarg, Kabupaten
Kotawaringin Timus:

a. Tidak Pernah.
b. Pernah.
c. Jarang.
d. Sering.
e. Sering Sekali.

7. Kepala sekolah bertindak sewenang-wenang terhadap guru pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timur:

Tidak Pernah.

Pernah.

Jarang,

Sering.

Sering Sekali.

e anoP

8. Menghalangi berjalannya tugas kedinasan Sekolah-Dasar Negeri di Kecamatan
Telaga Antang, Kabupaten Kotawaringin Timir:

Tidak Pemnah.

Pernah.

Jarang.

Sering.

Sering Sekali.

o0 oP
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Lampiran 3. Data Uji Instrumen Variabel Kepemimpinan (X1) Dengan 20 Responden Secarz Random

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Nomor Kepemimpinan (X1) Total
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Skor
1 5 5 5 5 20
2 5 5 5 5 20
3 4 4 4 5 17
4 s 5 3 5 20
5 4 4 ) 4 16
6 5 5 ) ) 18
7 5 5 s s 20
8 5 5 4 5 19
9 5 5 5 4 19
10 5 s 5 4 19
1 5 5 5 5 20
12 4 ] ) 4 16
13 5 5 4 4 18
14 4 4 4 4 16
15 5 5 4 5 19
% 5 5 4 4 18
17 4 4 4 4 16
18 4 5 4 5 18
19 5 3 5 5 20
20 4 4 4 4 16
™ Total Skor 93 94 88 90
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Lampiran 4. Data Uji Instrumen Variaiel Bidaya Kerja (X2) Dengan 20 Responden Secar= Random

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Nomor Budaya Kerja (X2) Total
Responden X3.1 X3.2 X33 X34 Skor
1 5 5 5 5 20
2 5 5 5 S 20
3 4 4 4 4 16
4 5 5 5 5 20
5 4 4 4 4 16
6 5 5 5 4 19
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 4 19
9 5 5 5 5 20
10 5 5 ] 5 26
1t 5 5 5 5 20
12 4 4 4 4 16
13 £ 5 5 4 19
14 4 4 4 4 16
15 5 5 5 4 19
16 5 5 5 4 19
17 4 4 4 4 16
18 5 5 4 4 18
19 5 5 5 5 20
20 5 4 4 4 17
[~ Total Skor 95 % 93 88
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Lampirsn 6. Data Peaclitian Variabel Kepemimpinan (X1)
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas

9.1. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X))

Correlations
Xl.1 X1.2 X13 X1.4 X1
X1.1 Pearson . - .
Correlation 1 ,892(**) ,599(**) J14 ,365(**)
Sig. (2-tailed) . ,000 ,005 177 ,000
N 20 20 20 20 20
X112 Pearson . " -
Correlation 892(**) 1 ,535(%) ,436 ,883(*%)
Sig. (2-tailed) ,000 . 015 ,054 000
N 20 20 20 20 20
X13 Pearson are
Comeiation | S| 535 1 40817792(+%)
Sig. (2-tailed) ,005 0158 ; 0 ,000
N 20 20 20 20 20
X1.4 Pearson
Correlation 314 436 ,408 ‘ 1 ,680(**)
Sig. (2-tailed) 177 ,054 074 ] ,001
N 20 20 20 20 20
X1 Pearson
Correlation 865(**) 883(**) | ,793(**) | ,680(*%) 1
Sig. (2-tailed) ,000 L0060 ,000 ,001 .
N \ 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2<tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level(2-tailed):
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9.2. Uii Validitas Variabel Budaya Kerja (X32)

41561.pdf

Correlations
X2.1 X2.2 23 X24 X2

X2.1 Pearson P - * -

Comelation 1| 8820 | 7800 | ATI) | 887(%)

Sig. (2-tailed) . ,000 L000 ,036 ,000

N 20 20 20 20 20
X22 Pearson . . . .

Correlation ,882(**) 1| 892¢*%)|  ,535(%) | ,938(**)

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 015 ,000

N 20 20 20 20 20
X2.3 Pearso

Co:rel:tion JBI(M) | ,892(°%) 1 S99(**) | ,934(**)

Sig‘ (2-tailed) ,0’00 ’mo . 1005 ,000

N 20 20 20 20 20
X24 Pearson

Correlation 471 | 5357 | ,599(*%) U 152(%%)

Sig. (2-tailed) ,036 015 005 . ,000

N 20 20 20 20 20
X2 P

Cf:’;i‘l’:ﬁon 887(*%) | 938(*%) | 934(%®) | 752(*%) 1

Sig. (2-tailed) ,000 000 000 ,000 :

N 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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9.3, Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (Y)

41561.pdf

Correlations
YLl Y12 Y13 Y14 Y15 | Yié | Y7 Y18 Y

Y11 Pearson

Corrclati 1 346 436 A8 314 | 314 | ,503(") 408 | 600(**)

Sig. (2-tmiled) . 135 054 074 177 177 ,024 074 005

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y12 | Pearson JR7(** [ ,787(*

Correlation 346 L) BB2%*) | ,707(°%) ¢ ) i £) S22(%) | .ATI(*) | ,866(*%)

Sig (2-tailed) 135 . 000 000 000 ,000 ,018 036 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y13 | Pearson 382(* 892(** | 892(*

Pearson_ w6 | M2 L] 579wy | ECTH BE soaceny | s3se) | 91600

Sig. (2-tailed) 054 000 ) ,007 000 ,000 006 015 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y1.4 | Pearson LT07(*

Correlation 408 3) S79(**) 1| AT | 471 [ 53300 | 042 | L666(*%)

Sig. (2-tailed) ,074 i ,007 . ,036 ,036 015 ,862 001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y15 | Pearso 78T 140

Correation A4 O] men | e ey 0T 640 | 5990y | 905(+%)

Sig. (2-tailed) 177 ,000 000 036 X . ,001 005 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y1.6 | Pearson T87(* 1, .

Correlation Al4 ] 8 E) ,892(*%) AT 0002) 1] ,664(*%) | ,599(*%) | ,905(*%)

Sig- (2-tailed) 177 000 000 036 ) . ,001 ,005 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y17 | Pearso 6640 | e6are

le;im 503¢%) | 52200 | .59 |1 5330 | BK ) 664(,) 1| .492(%) | .754(**)

Sig. (2-miled) 024 018 006 015 001 001 ) 027 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
V1.8 | Pearson LS00(** | 500(*

Correlation A08 |, AT ,535(%) 042 4 ) 992) A492(%) 1] ,660(**)

Sig. (2-tniled) 074 036 015 862 ,005 005 027 i 002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y | Pearso L866(* 905(** | 905(*

Pearson | ooy B sray | seseny | PO |00 ooy | sk !

Sig. (2-tniled) 008 000 000 ,001 ,000 000 ,000 ,002 -

N 20 20 20 20 20 20 | 20 20 20

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiraz 10. Hasil Ujii Rehabilitas

10.1. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X;)

Case Processing Summary

N %
Cases | Valid 20 100,0
Excluded(a) 0 0
Total 20 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,815

4

Item-Total Statistics

Seale Mean if_ \Seale Variance | (S| SR

Item Deleted i« ifltém Deleted | 777 22 Deleted
Kepemimpinan 13:60 1,411 743 716
Budaya Kegja 13,85 1,503 615 778
Disiplin Kerja 13,75 1,671 437 ,860

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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102. Uji Reliabilitas Varishel Rudaya Kerja (X;)

Case Processing Summary

N Yo
Cases | Valid 20 100,0
Excluded(a) 0 ,0
Total 20 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,898

4

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance ]?:r;’m Afp”;‘:bﬁt;

Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 13,75 671 802 ,860
X22 13,80 1537 ,885 ,827
X2.3 13.85 1,503 873 ,830
X2.4 14,19 1,779 ,565 945
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10.3. Uji Reliabilitas Variab<! Disiplin Xerj= (Y}

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 26 100,0
Excluded
0 0
(a)
Total | 20 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

911 8

1tem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance lf;nm A?;;":':ﬁl;;

Item Deleted if Ttem Deletéd Correlation Deleted
Y1.1 32,20 7,853 476 ,920
Y12 31,95 72,313 ,821 ,891
Y13 32,00 7,053 ,885 ,885
Y14 32,16 7,674 ,559 ,912
Y15 32,05 6,997 868 ,885
Y1.6 32,05 6,997 ,868 885
Y1.7 3225 7,250 ,718 L899
Y18 32,30 | 7,695 ,351 913

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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11, Uii Asnmsi Klzsik

11.1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of X1
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Normal P-P Plotof Y
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11.2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance |  VIF
i (Constant)
Kepemimpinan (X) d11 4.046
Budaya Kerja (X») A1 4.046

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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11.3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot Diagram Variabel Kepemimpinan (X1) terhadap

Dislplin Kerja (Y)
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Scatterpiot Diagram Variabel Budaya Kerja (X2) terhadap
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11.4, Uji Otokorelasi

41561.pdf

| Adjusted | Std. Esror of .
R R Square Durbin-Watson
Model R Square | the Estimate
1 ,947(a) 896 ,892 ,991 1,987

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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12. Anglisis Xerelasi (r)

41561.pdf

Correlations
Kepemimpinan | Motivasi Kerja | Budaya Kerja D]i(s;};l;n
Kepemimpinan | Pearson Correlation 1 ,830(**) J943(**) 935(*%)
Sig. (2-tailed) . ,000 000 ,000
N 55 55 55 55
Budaya Kerja Pearson Correlation ,943(*%) ,808(**) 1 ,925(*%)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,000
N 55 55 55 55
Diciplin Kerja | Pearson Cormrelation 939(*%) ,934(*%) .974(%") 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 )
N 55 5 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13, Analisis Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed(b)
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Budaya Kerja, Enter
Kepemimpinan{a})

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Disiplin Kerja

41561.pdf

Model Summary(b)
Adjusted R Std. Errorof
Model R R Square Square the Estimate
1 ,947() 896 ,892 ,991
a Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Kepemimpinan
b Dependent Variable: Disiplin Kerja
ANOVA(b)
Model Sum of Df Mean Square F Sig
Squafes g
1 Regression 441,896 2 220,948 224,901 ,000(a)
Residual 51,086 52 ,982
Total 492,982 34
a Predictors: (Constant);Budaya Kerja, Kepemimpinan
b Dependent Variable: Disiplin Kerja
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized )
Maodel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,414 1,607 1,502 ,139
Kepemimpinan 1,184 265 ,600 4,472 L000
Budaya Kerja ,692 259 ,359 2,675 010

a Dependent Variable: Disiplin Kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 14. Analisis Determirasi ()

Model Summary(b)
Model R R Square Adsj:flﬁ R fht;i qura (t):
1 ,947(a) 896 892 ,991

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan
b Dependent Variable: Disiplin Kerja

Formula :

KD = P x100%

Diketabui :

¥ = 0,89

Sehingga : KD = 7’ x 100%

= 0,896 x 100%

= 89,6%
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